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Much. Khoirur Rozi, D91216110 Peran Program Pengabdian dalam 
Meningkatkan Perilaku Sosial Keagamaan Santri di Pondok Pesantren 
Mamba’us Sholihin Gresik, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan 
Ampel Surabaya, Pembimbing Prof. Dr. H. Ali Mas’ud, M.Ag, M.Pd.I. dan 
Dr. H. A. Zakki Fuad, M.Ag.  
Program pengabdian adalah suatu program yang ditujukan untuk 
mendedikasikan seluruh raganya untuk suatu objek tertentu yang dituju. Seperti 
halnya jika suatu program tersebut ditujukan kepada masyarakat, maka subjek dari 
program pengabdian tersebut akan mendedikasikan seluruh jiwa raganya akan 
diserahkan kepada masyarakat, dan tentunya akan memprioritaskan masyarakat 
tersebut dari kegiatan lainnya. 
Dalam pondok pesantren Mamba’us Sholihin sendiri memiliki struktur 
organisasi seperti adanya departemen-departemen, pengurus-pengurus dan lain 
sebagainya. Implementasi yang dilaksanakan dalam program pengabdian di pondok 
pesantren Mamba’us Sholihin adalah seperti halnya menjadi pengurus di dalam 
departemen-departemen yang sudah di konsep dalam sebuah struktur. 
Dalam kehidupan sosial dikenal dengan bentuk tata aturan yang disebut 
norma. Norma dalam kehidupan sosial merupakan nilai-nilai luhur yang menjadi 
tolak ukur tingkah laku sosial. Dalam kaitannya dengan perilaku keagamaan siswa 
penulis mengartikan bahwasannya perilaku keagamaan siswa dapat diartikan 
sebagai tingkah laku atau perbuatan siswa yang berpedoman pada ajaran agama 
yang memuat norma-norma yang mengacu kepada pembentukan kepribadian dan 
keserasian hubungan sosial dalam upaya memenuhi ketaatan kepada Dzat yang 
supernatural. 
Sangat berpengaruh sekali. Proses pengabdian ini adalah proses menempa 
santri sebelum mereka benar-benar terjun kedalam masyarakat. Seorang santri 
dilatih untuk menghadapi problematika yang kompleks, misalnya gimana caranya 
agar santri disiplin, gimana caranya biar santri itu tunduk pada peraturan, gimana 
bersikap ketika berhadapan dengan berbagai kalangan seperti asatidz, guru, atau 
teman. Ketika santri bisa melaksanakan program moral dan structural dengan baik 
maka pengaruh program pengabdian dalam peningkatan perilaku santri akan 
kentara (terlihat)  sekali, akan mengalami peningkatan yang signifikan. 
 
 
Kata Kunci: Program Pengabdian, Perilaku Santri.  
 






































Much. Khoirur Rozi, D91216110 The Role of the Dedication Program in 
Improving Santri Religious Social Behavior in Mamba’us Islamic Boarding 
School Sholihin Gresik, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN 
Sunan Ampel Surabaya, Supervisor Prof. Dr. H. Ali Mas’ud, M.Ag, M.Pd.I. 
and Dr. H. A. Zakki Fuad, M.Ag. 
A service program is a program that is intended to dedicate the entire body 
to a specific object that is intended. Like if a program is aimed at the community, 
then the subject of the service program will dedicate all of their soul and body to 
the community, and of course it will prioritize the community from other activities. 
In the Islamic boarding school Mamba'us Sholihin itself has an 
organizational structure such as departments, administrators and so on. The 
implementation carried out in the community service program at the Mamba'us 
Sholihin Islamic boarding school is like being a committee in departments that have 
been drafted into a structure. 
In social life it is known as a form of rule called norms. Norms in social life 
are noble values that become benchmarks for social behavior. In relation to students 
'religious behavior, the writer defines that students' religious behavior can be 
interpreted as student behavior or actions that are guided by religious teachings 
which contain norms that refer to the formation of personality and harmony of 
social relationships in an effort to fulfill obedience to the supernatural Essence. 
Very influential. This service process is a process of forging students before 
they actually enter society. A santri is trained to deal with complex problems, for 
example, how to discipline students, how to make them obey the rules, how to 
behave when dealing with various groups such as asatidz, teachers, or friends. 
When the students can carry out the moral and structural programs properly, the 
effect of the service program in increasing the behavior of students will be obvious 
(seen) once, will experience a significant increase. 
 
 
Keywords: Service Program, Santri Behavior.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Program pengabdian merupakan salah satu program yang 
diwajibkan bagi santri yang sudah lulus dari Madrasah Aliyah yang 
nantinya pasti akan terjun ke dalam masyarakat, meskipun nantinya 
sebagian ada yang masih meneruskan ke jenjang perkuliahan dan ada juga 
yang keluar dari pesantren. Maka dari itu, sebelum para santri langsung 
terjun ke masyarakat, santri diberikan bekal atau pengalaman agar nantinya 
merema mudah untuk beradaptasi di dalam masyarakat. Salah satunya 
dngan mengabdi kepada pesantren, dalam artian mengabdi di pesantren 
adalah mengurusi atau memenuhi kebutuhan para teman-teman santri. 
Usaha yang dibutuhkan dalam program ini adalah upayanya untuk 
meningkatkan perilaku santri tersebut. Dalam hakikat dari program ini 
adanya khidmah yang tinggi terhadap pesantren. 
Karakter adalah unsur kepribadian yang ditinjau dari segi etis atau 
moral. Sedangkan pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, 
keterampilan, dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu 
generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau 
penelitian. Jika kita pahami secara singkat bahwa pendidikan karakter itu 
merupakan segala usaha yang dilakukan untuk mempengaruhi karakter 
seseorang. 
Pendidikan karakter sudah dimulai di Indonesia sejak pertama kali 
dikemukakan oleh presiden pertama bapak Soekarno yakni “pembangunan 
karakter” atau “character building”. Dengan mendahulukannya 
pembangunan karakter akan membuat bangsa Indonesia menjadi bangsa 
yang besar, maju, dan jaya, serta bermanfaat. Kalau tidak dilakukan maka
 



































bangsa ini akan menjadi bangsa kuli.1 Pendidikan karakter di 
Indonesia menurut kementrian pendidikan nasional itu harus meliputi 
pendidikan formal yang berlangsung pada lembaga pendidikan dan 
perguruan tinggi melalui pembelajaran dan kegiatan yang diadakan dalam 
lembaga tersebut. Meliputi juga pendidikan non formal yang berlangsung 
pada lembaga kursus. Dan juga pendidikan informal yang berlangsung 
dalam keluarga yang dilakukan oleh orang tua dan orang dewasa.2 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan 
karakter sebagai sifat-sfat kejiwaan, akhlak atau bud pkerti yang 
membbedakan seseorang dari orang lain. Sedangkan istilah karakter sendiri 
itu berasal dari bahasa Yunani, charassein, yang berarti to engrave 
(mengukir).Pembentukan karakter itu bisa diibaratkan seperti menguir 
diatas batu permata atau permukaan besi yang keras, dari sanalah kemudian 
dikembangkan pengertiannya sebaga tanda khusu atau pola perlaku.Adapun 
pegertian tentang karakter itu sendiri dibagi menjadi dua. Pertama, 
menunjukkan bagaimana cara bertingkah laku, jika seseorang tersebut 
menunjukan perilaku suka berbohong, rakus, atau suka menganiaya orang 
lain, tentulah orang tersebut mengekspresikan perilaku buruk. Begitu juga 
sebaliknya jka seseorang tersebut menunjukkan perilaku suka menolong, 
jujur, rendah hati, tentulah orang tersebut mengekspresikan perilaku mulia. 
Kedua, istilah karakter itu sangat familiar dengan yang namanya 
“personality”.Seseorang baru bisa disebut sebagai “orang yang 
berkarakter” (a person of character) jikalau orang tersebut bererilaku sesuai 
kaidah moral. 
Semua itu dapat disimpulkan bahwa karakter itu juga berkaitan 
dengan kekuatan moral, berkonotasi “positif”, bukan netral.Jadi, “orang 
yang berkarakter” adalah orang yang mempunyai kualitas moral (tertentu) 
positif.  Dengan begitu, pendidikan membangun karakter secara implisit 
                                                          
1 Muchlas Samani, Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2011), 1-2. 
2 Ibid., 19. 
 



































mengandung arti membangun sifat atau pola perilaku yang disadari atau 
berkaitan dengan dimensi moral yang positif atau yang baik, bukan yang 
negatif atau yang buruk.3 
Sedangkan salah satu nilai karakter yang saya angkat disini adalah 
nilai karakter religius. Nilai karakter religius mencerminkan keberimanan 
terhadap Tuhan yang Maha Esa yang diwujudkan dalam perilaku 
melaksanakan ajaran agama dan kepercayaan yang dianut, menghargai 
perbedaan agama, menjunjung tiggi sikap toleran terhadap pelaksanaan 
ibadah agama dan keercayaan lain, hidup rukun dan damai dengan pemeluk 
agama lain. Nilai ini juga meliputi tiga dimensi relasi sekaligus, yaitu 
hubungan individu dengan Tuhan, individu dengan sesama, dan individu 
dengan alam semesta (lingkungan).Dan nilai ini juga ditunjukkan dalam 
perilaku mencintai dan menjaga keutuhan ciptaan Tuhan.4 
Suatu hal dalam pendidikan karakter itu tentu ada nilai-nilai tertentu 
di dalamnya, salah satu penelitian yang diteliti oleh penulis adalah nilai 
religius. Religius sendiri merupakan pencerminan keimanan kita terhadap 
Tuhan yang diwujudkan melaui perilaku melaksanakan ajaran agama yang 
dianut, menghargai perbedaan agama, menjunjung tinggi sikap toleran 
terhadap agama dan kepercayaan lain serta hidup rukun dan damai dengan 
pemeluk agama lain. 
Dengan adanya program pengabdian satu tahun ini upayanya 
diharapkan dapat meningkatkan perilaku santri, yang mana ketika nantinya 
terjun ke dalam masyarakat pastinya akan banyak dibutuhkan dalam hal 
agamis, salah satunya yakni menjadi imam. Bukan hanya itu saja, para santri 
juga setelah mengikuti program pengabdian diharapkan dapat bersosialisasi 
lebih mudah dengan tetangga ataupun lingkungan sekitar terutama dalam 
hal bekerja sama di lingkungan sekitar, salah satunya yakni gotong royong 
membersihkan lingkungan. 
                                                          
3 Kokom Komalasari, Didin Saripudin, Pendidikan Karakter Konsep dan Aplikasi Living Values 
Education, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2017), 2. 
4 Ibid., 9. 
 



































Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini dilakukan 
dengan judul: “Peran Program Pengabdian dalam Meningkatkan 
Perilaku Sosial Keagamaan Santri di Pondok Pesantren Mamba’us 
Sholihin Gresik”. 
A. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana konsep dan implementasi program pengabdian di pondok 
pesantren Mamba’us Sholihin Gresik? 
2. Bagaimana perilaku sosial keagamaan santri di pondok pesantren 
Mamba’us Sholihin Gresik? 
3. Bagaimana Peran Program Pengabdian dalam Meningkatkan Perilaku 
Sosial Keagamaan Santri di Pondok Pesantren Mamba’us Sholihin 
Gresik? 
B. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui implementasi program pengabdian di pondok pesantren 
Mamba’us Sholihin Gresik 
2. Mendiskripsikan perilaku sosial keagamaan santri di pondok pesantren 
Mamba’us Sholihin Gresik 
3. Mengetahui peran progam pengabdian dalam meningkatkan perilaku 
social keagamaan santri di pondok pesantren Mamba’us Sholihin 
Gresik 
C. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
 Dari hasil penilitian ini diharapkan dapat dijadikan khasanah 
keilmuan dan memberikan sumbangsih dalam peningkatan belajar 
khususnya pada Pendidikan Agama Islam sesuai dengan kaidah dan 
prosedur ilmiah dan dikhususkan lebih diterapkan lagi tentang karakter 
religius terlebih jika bisa menerapkan ilmu santri yang mana dalam 
ta’dzim dan adabnya sangat diprioritaskan. 
2. Praktis 
a. Manfaat bagi pesantren, dapat dijadikan langkah awal sebelum 
melangkahkan kaki dan terjun ke dalam masyarakat secara 
 



































langsung terlebih dalam hal mengabdi kepada teman-teman santri 
yang tentunya nanti akan sangat bermanfaat ketika sudah di 
masyarakat. 
b. Manfaat bagi santri, mendapatkan ilmu baru yang tentunya akan 
sangat bermanfaat untuk terjun ke dalam masyarakat, karena tentu 
berbeda dengan ilmu yang diajarkan di pesantren yang mana lebih 
memfokuskan dalam membaca kitab kuning. 
c. Manfaatnya merupakan salah satu penelitian yang pertama kali 
dilakukan di pesantren dan juga tentu menambah wawasan yang 
akan dapat lebih mengoreksi diri khususnya dalam hal mengabdi 
kepada guru atau dosen dan lingkungan sekitar atau masyarakat. 
D. Penelitian Terdahulu 
 Dalam karya-karya sebelumnya memang telah melakukan penelitian 
yang membahas tentang program pengabdian, akan tetapi yang dilakukan 
hanya menemukan penelitian terdahulu tentang pengabdian masyarakat, 
bukan program pengabdian yang dilaksanakan di pesantren. Dalam 
penelitian ini lebih difokuskan terhadap santri pengabdian di pesantren 
kemudian upaya hasil akhirnya adalah upaya apa saja yang akan tercapai 
dalam program ini terhadap perilaku santri. 
 Dalam penelusuran dari awal sampai saat ini, masih belum 
menemukan penelitian atau karya tulis yang secara spesifik mengenai 
“Program Pengabdian Satu Tahun Sebagai Upaya Peningkatan Perilaku 
Santri di Pondok Pesantren Mamba’us Sholihin Gresik”. 
1. Jurnal Imtihan ‘amali, Service Learning ala Pesantren Mambaus 
Sholihin Gresik, Paradigma Kemanfaatan bagi Individu Lain, jurnal ini 
membahas tentang Imtihan ‘amali yang mana disini diartikan sebagai 
program kuliah kerja nyata (KKN), hampir sama dengan judul penulis, 
yakni sama-sama mengabdi, tetapi disini lebih terfokuskan kepada 
masyarakat, dan mengupayakannya juga kepada masyarakat. 
2. Tesis Program Pengabdian Pemuda Community Of Santries Scholars 
Ministry Of Religios Affairs (Studi Internalisasi Penguatan 
 



































Kelembagaan di Madrasah Bertaraf International (MBI) Amanatul 
Ummah Pacet Mojokerto), pada tesis ini hampir sam juga, sama-sama 
pengabdian di pesantren tetapi yang berbeda adalah upayanya, yakni 
upaya dalam memberdayakan santri yan telah lulus dari pesantren 
ditarik kembali untuk khidmah kepada pesantren dan mendidik para 
santri dari santri untuk santri, sehingga saling bekerja sama 
mewujudkan cita-cita bangsa mencetak santri yang mampu 
mengintegrasi antara imtaq dan iptek. 
3. Jurnal Pemberdayaan Masyarakat Marjinal melalui Konseling Religius 
dan Pelatihan Life Skill Bidang Tata Rias; Studi Kasus Eks PSK di 
Lokalisasi Sembir Kelurahan Bugel Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga 
Tahun 2015, jurnal ini sedikit berbeda dengan kedua jurnal diatas, 
karena jurnal ini adalah contoh mengabdi kepada masyarakat yang 
dikhususkan kepada warga lokalisasi, yang mana disana akan di 
upayakan kegiatan-kegiatan religius atau dalam artian bisa juga 
program sebagai upaya meningkatkan perilaku religius warga lokalisasi 
tersebut.. 
 Dari beberapa penelitian yang ada di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa penelitian yang dilakukan merupakan karya yang orisinil meskipun 
ada yang hampir sama tetapi berbeda tujuan dan objeknya. Pembahasan di 
dalam penelitian ini juga lebih terfokuskan pada bagaimana upaya 
meningkatkan perilaku religius tersebut dengan adanya program 
pengabdian ini. 
E. Definisi Operasional 
1. Peran Program Pengabdian 
 Peran adalah bentuk dari perilaku yang diharapkan dari 
seesorang pada situasi sosial tertentu. Peran adalah deskripsi sosial 
tentang siapa kita dan kita siapa. 
 Program pengabdian adalah suatu program yang diadakan oleh 
pondok pesantren Mamba’us Sholihin di desa Suci, Gresik. Definisi 
program pengabdian sendiri adalah suatu program wajib dari Romo Yai 
 



































yang diperuntukkan bagi jenjang Madrasah Aliyah yang telah lulus, 
yang mana untuk mengasah diri, jiwa mengabdi, jiwa berjuang terhadap 
teman-teman santri, yang setelah aliyah nanti ada sebagian yang keluar 
ada sebagian yang meneruskan. 
 Peran program pengabdian adalah menjadikan program tersebut 
sebagai perantara atau wasilah untuk santri pengabdian supaya bisa 
menjadi santri yang lebih baik, santri yang memiliki intelektual yang 
tinggi, santri yang bisa multitalenta. Program pengabdian ini juga 
menjadi sebuah wadah santri untuk bisa beraksi sebelum mereka terjun 
langsung ke masyarakat. 
2. Perilaku Sosial Keagamaan Santri 
a. Perilaku Religius 
 Religion adalah kata dasar dari religius yang berasal dari 
bahasa asing, bentuk dari kata benda agama. Sedangkan menurut 
Jalaluddin arti dari agama adalah suatu kepercayaan kepada Tuhan 
atau kekuatan yang ada di atas dan juga dipuja sebagai yang 
mewujudkan seluruh alam semesta, sehingga mereka yang memuja 
menunjukkan cara mereka mengekspresikan kepercayaan tersebut 
dengan beribadah atau apapun yang bisa menperlihatkan suatu 
kepercayaan terhadap Tuhan, yang sesuai juga dengan aturan 
Tuhan.5 
b. Perilaku Sosial 
 Menurut Ngalim Purwanto: “Dalam bahasa inggris attitude 
adalah suatu sikap yang mengekspresikan diri kita itu bisa baik atau 
buruk, tergantung dari situasi yang ada”.6 
 Menurut Sarlito Wirawan Sarwono yang dimaksud sikap 
sosial adalah “Sikap yang terdapat pada kelompok individu yang 
ditujukan khusus terhadap objek tertentu agar menjadi perhatian.”. 
                                                          
5 Jalaluddin, Psikologi Agama Memahami Perilaku Keagamaan dengan Mengaplikasikan Prinsip-
Prinsip Psikologi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 25. 
6 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Karya, 1996), 141. 
 



































Sedangkan menurut Abu Ahmadi sikap sosial adalah “suatu 
perbuatan yang jelas dilakukan oleh salah satu orang dengan sadar 
dan dilakukan secara terus-menerus.”7 
 Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku 
sosial adalah suatu tindakan perorangan yang merupakan hasil dari 
hubungan antar individu dengan lingkungannya yang merupakan 
tanggapan pada lingkungan sosialnya.Dalam hal ini perilaku sosial 
itu meliputi tanggungjawab, menghormati orang lain, tolong 
menolong dan partisipasi sosial. 
F. Sistematika Penelitian 
Adapun sistematika penulisan adalah sebagai berikut: 
BAB I : menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penulisan, manfaat,dan 
sistematika penulisan. 
BAB II : memaparkan tentang landasan teori yang sedang 
diteliti. Landasan teori terdiri dari beberapa  
bahasan yaitu program pengabdian yang terdiri 
dari pengertian, urgensi program pengabdian, 
konsep program pengabdian, dan implementasi 
program pengabdian. Selain itu menjelaskan 
tentang perilaku santri dan macam-macamnya. 
BAB III : menjelaskan tentang metode apa yang digunakan, 
teknik pengumpulan data, jenis dan sumber data, 
dan teknik analisis data. Metode yang digunakan 
kualitatif deskriptif dengan menjelaskan berbagai 
teknik pengumpulan data yang digunakan seperti 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber 
data terdiri dari sumber data primer dan sekunder. 
                                                          
7 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rhineka Cipta, 1999), 163. 
 



































BAB IV  : menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan hasil 
penelitian berisi pemaparan objek penelitian, hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Lalu dari 
pemaparan data ini di analisis sesuai dengan 
rumusan masalah.  
BAB V : berisi kesimpulan dan saran dari hasil yang telah 
dibahas.
 





































A. Program Pengabdian dan Implementasinya 
1. Pengertian Program Pengabdian 
Program pengabdian adalah suatu program yang ditujukan untuk 
mendedikasikan seluruh raganya untuk suatu objek tertentu yang dituju. 
Seperti halnya jika suatu program tersebut ditujukan kepada masyarakat, 
maka subjek dari program pengabdian tersebut akan mendedikasikan 
seluruh jiwa raganya akan diserahkan kepada masyarakat, dan tentunya 
akan memprioritaskan masyarakat tersebut dari kegiatan lainnya. 
Program pengabdian yang dilaksanakan terhadap masyarakat 
tentunya memiliki berbagai macam program dan kewajiban dalam 
program tersebut.8 
Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan oleh kelompok 
dosen dan mahasiswa jurusan Matematika UNPAR untuk kedua kalinya. 
Sebelumnya kami telah mengadakan dengan SD mitra SDN Bandung 
Baru 1, SDN Bandung Baru 2, SDN Ciumbuleuit 4 pada tahun 2012. 
Program ini berupa pelatihan dan pendampingan bagi komunitas ibu 
untuk belajar Matematika yang biasanya dianggap sulit. Merujuk pada 
Millennium Development Goals (MDGs) yang dideklarasikan oleh PBB 
tahun 2000, pendidikan dasar, kesetaraan gender dan pemberdayaan 
perempuan adalah dua diantara delapan tujuan milenium tersebut.9 
2. Urgensi Program Pengabdian 
 Sedangkan urgensi dari program pengabdian satu tahun itu ada 
banyak, misalkan yang seperti mendidik teman-teman santri untuk 
berjuang dengan ikhlas, mengajarkan bahwa hidup itu bukan hanya untuk 
diri kita sendiri tetapi hidup itu untuk orang banyak dan hidup itu untuk 
mengurusi dan memenuhi keperluan umat. Terlebih dari itu juga tidak 
melupakan untuk ngaji dan kuliah, karena ketoka menjalankan program 
                                                          
8 Ade Sadikin Ahyadi, Program Parenting Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Keluarga 
(Sumedang, 2018), 4. 
9 Livia Owen, dkk. Hibah Pengabdian Bagi Pembangunan Masyarakat, 4. 
 



































pengabdian satu tahun ini santri pengabdian diwajibkan untuk lanjut ke 
jenjang perkuliahan satu tahun, nantinya setelah menyelesaikan 
perkuliahan selama satu tahun, santri pengabdian dipersilahkan memilih 
anatar melanjutkan ke jenjang perkuliahan atau keluar pondok atau 
boyong (mutakhorijin). Dengan adanya ngaji dan kuliah santri 
pengabdian akan lebih banyak lagi disibukkan dalam dua hal tersebut. 
Karena ketika santri pengabdian ini melaksanakan ngaji dan kuliah 
dalam tahap belajar (li tholabul ‘ilmi) dan khidmah ini menjadi suatu hal 
yang tidak bisa dilepaskan di dalam ruang lingkup pondok pesantren 
Mamba’us Sholihin, dan itu adalah merupakan ajaran dari Abuya Sayyid 
Ahmad Al-Maliki yang sudah tertanam di dalam lingkup kehidupan 
Hadrotus Syekh Kyai Masbukhin Faqih dan terlebih juga merupakan 
pendidikan dari pondok Langitan. 
 Selain belajar Ngaji, Di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin telah 
ditanamkan bagi para santri besar yang muqim Untuk Mengabdikan diri 
di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin, bagi santri putra ikut mengabdi 
sebagai ahli bangunan pesantren dan tenaga pendidik dipesantren, 
sedangkan santri putri besar yang muqim dididik sebagai tenaga pendidik 
di sekolah formal RA & MI MBS. 
a. Tujuan pengabdian santri Pondok Pesantren Mambaus Sholihin 
sebagai berikut: Memperdalam pengertian santri tentang 
penggunaan pendidikannya, problema dalam Proses Belajar 
Mengajar, sehingga tumbuh saling pengertian dan saling 
membutuhkan serta menambah giat dan rajin dalam belajar lagi. 
b. Mendewasakan para santri dalam hal cara berfikir, memantapkan 
kecakapannya, dan mempertajam penalarannya. 
c. Memberikan latihan-latihan dan pengalaman dalam memecahkan 
masalah-masalah secara langsung dan praktis sehingga makin jelas 
peranan santri dalam mengembangkan ilmu di masyarakat nantinya. 
Buku lain dari karakter itu berkaitan dengan kekuatan moral, 
berkonotasi “positif”, bukan netral. Jadi, orang yang berkarakter adalah 
 



































orang yang mempunyai kualitas moral (tertentu) positif.maka pendidikan 
membangun karakter, secara implisit mengandung ari membangun sifat 
atau pola perilaku yang didasari atau berkaitan dengan dimensi moral 
yang positif atau yang baik bukan yang negatif atau yang buruk. 
Sedangkan pendidikan karakter pada prinsipnya adalah upaya untuk 
menumbuhkan kepekaan dan tanggung jawab sosial dengan kecerdasan 
emosional dan mewujudkan siswa yang memiliki etika tinggi.10 
Pada pembahasan kali ini karakter yang kita tuju adalah karakter 
religius, yakni, pencerminan keimanan kita terhadap Tuhan yang 
diwujudkan melaui perilaku melaksanakan ajaran agama yang dianut, 
menghargai perbedaan agama, menjunjung tinggi sikap toleran terhadap 
agama dan kepercayaan lain serta hidup rukun dan damai dengan 
pemeluk agama lain.11 
Nilai karakter ini meliputi tiga dimensi relasi sekaligus, yaitu 
hubungan dengan Tuhan, individu dengan sesama, dan individu dengan 
alam semesta (lingkungan). Subnilainya antara lain cinta damai, 
toleransi, menghargai perbedaan agama dan kepercayaan, teguh 
pendirian, percaya diri, kerja sama antar pemeluk agama dan 
kepercayaan, antibuli dan kekerasan, persahabatan, ketulusan, tidak 
memaksa kehendak, mencintai lingkungan, melindungi yang kecil dan 
tersisih.12 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan 
karakter sebagai sifat-sfat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 
membbedakan seseorang dari orang lain.13 Sedangkan istilah karakter 
sendiri itu berasal dari bahasa Yunani, charassein, yang berarti to 
engrave (mengukir).Pembentukan karakter itu bisa diibaratkan seperti 
                                                          
10 Barnawi, M. Arifin, Strategi dan Kebijakan Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2016), 22. 
11 Kokom Komalasari dan Didin Saripudin, Pendidikan Karakter Konsep dan Aplikasi Living Values 
Education, 9. 
12 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Total Quality Management Konsep dan 
Aplikasi Sekolah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2018), 76. 
13 Muchlas Samani, Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, 42. 
 



































menguir diatas batu permata atau permukaan besi yang keras, dari 
sanalah kemudian dikembangkan pengertiannya sebaga tanda khusu atau 
pola perlaku.Adapun pegertian tentang karakter itu sendiri dibagi 
menjadi dua. Pertama, menunjukkan bagaimana cara bertingkah laku, 
jika seseorang tersebut menunjukan perilaku suka berbohong, rakus, atau 
suka menganiaya orang lain, tentulah orang tersebut mengekspresikan 
perilaku buruk. Begitu juga sebaliknya jka seseorang tersebut 
menunjukkan perilaku suka menolong, jujur, rendah hati, tentulah orang 
tersebut mengekspresikan perilaku mulia.Kedua, istilah karakter itu 
sangat familiar dengan yang namanya “personality”.Seseorang baru bisa 
disebut sebagai “orang yang berkarakter” (a person of character) jikalau 
orang tersebut bererilaku sesuai kaidah moral. 
Semua itu dapat disimpulkan bahwa karakter itu juga berkaitan 
dengan kekuatan moral, berkonotasi “positif”, bukan netral.Jadi, “orang 
yang berkarakter” adalah orang yang mempunyai kualitas moral 
(tertentu) positif.Dengan begitu, pendidikan membangun karakter secara 
implisit mengandung arti membangun sifat atau pola perilaku yang 
disadari atau berkaitan dengan dimensi moral yang positif atau yang baik, 
bukan yang negatif atau yang buruk. 
Pendidikan karakter bertujuan membentuk dan membangun pola 
pikir, sikap, dan perilaku peserta didik agar menjadi pribadi yang positif, 
berakhlak karimah, berjiwa luhur, dan bertanggung jawab.14 
Menurut redaksi lain tujuan pendidikan karakter khususnya dalam 
ruang lingkup sekolah yakni, sebagai berikut: 
1. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang 
dianggap penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian atau 
kepemilikan peserta didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang 
dikembangkan. 
                                                          
14 Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2014), 22. 
 



































2. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan 
nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah. 
3. Membangun koneksi yang harmonis dengan keluarga dan 
masyarakat dalam memerankan tanggung jawab pendidikan 
karakter secara bersama.15 
Peran karakter sendiri adalah memberi pencerahan atas konsep free 
will dengan menyeimbangkan konsep determinism dalam praksis 
pendidikan. Sedangkan proses dan tujuan dari pendidikan karakter 
adalah adanya perubahan kualitas tiga aspek pendidikan yakni, kognitif, 
afektif, dan psikomotorik.16 
3. Konsep Program Pengabdian 
 Yang dinamakan pondok pesantren entah salafi atau modern 
ataupun bisa keduanya tentu memiliki yang namanya struktur organisasi. 
Dalam suatu organisasi pastinya memiliki konsep dalam mengatur semua 
yang ada dalam pondok pesantren, sama halnya dengan adanya program 
pengabdian yang diselenggarkan oleh pondok pesantren yang bertujuan 
untuk melatih para santri pengabdian sebelum mereka benar-benar terjun 
ke masyarakat. 
 Dalam pondok pesantren Mamba’us Sholihin sendiri memiliki 
struktur organisasi seperti adanya departemen-departemen, pengurus-
pengurus dan lain sebagainya. Adanya departemen-departemen itu untuk 
mengawasi setiap komplek masing-masing di pondok pesantren. 
Sedangkan pengurus-pengurus itu yang mengatur seluruh departemen. 
Santri program pengabdian ini berada di dalam departemen yang 
mengatur santri didalam komplek, ada juga yang berperan di dalam 
pengurus, tetapi hanya sebagian kecil saja, begitu juga yang ditugaskan 
diluar pesantren yang mengabdi di masyarakat. Semua itu sudah ada 
                                                          
15Dharma Kesuma, dkk.Pendidikan karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2011), 9. 
16 Barnawi, M. Arifin, Strategi dan Kebijakan Pembelajaran Pendidikan Karakter, 28. 
 



































dalam konsep yang dijadikan struktur atau juga bisa dikatakan peraturan 
yang ada dalam pondok pesantren Mamba’us Sholihin.17 
4. Implementasi Program Pengabdian 
 Suatu implementasi yang dilaksanakan dalam program pengabdian 
di pondok pesantren Mamba’us Sholihin adalah seperti halnya menjadi 
pengurus di dalam departemen-departemen yang sudah di konsep dalam 
sebuah struktur. Dan ada juga yang pengabdiannya dilaksanakan untuk 
masyarakat, lebih khususnnya guru yang mengajarnya di pondok tetapi 
bertempat timggal di sekitar pondok pesantren tersebut. 
 Proses program pengabdian ini dilaksanakan dengan tujuan santri 
yang melakukan program ini akan lebih terlatih dalam hal mental, sosial, 
dan akhlaknya terhadap siapapun yang akan dihadapi ketika mereka 
sudah keluar dari pesantren. 
 Masih banyak lagi bentuk dari implementasi santri program 
pengabdian yang dilakukan di pondok pesantren Mamba’us Sholihin, 
dan juga hasil dari program pengabdian tersebut diharapkan bisa 
semaksimal mungkin, dikarenakan nantinya pasti para santri akan 
banyak dibutuhkan oleh masyarakat disekitar mereka masing-masing.18 
B. Perilaku Sosial Keagamaan Santri 
1. Perilaku 
Perilaku adalah cara bertindak yang menunjukkan tingkah laku 
seseorang dan merupakan hasil kombinasi antara pengembangan 
anatomis, fisiologis dan psikologis. 
a) Perilaku Religius 
Sudut pandang seseorang mengenai agama orang lain serta 
bagaimana orang lain tersebut mengaplikasikan keyakinannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
                                                          
17 Ramdani Wahyu sururie, Perspektif Baru Pengabdian Kepada Masyarakat di PTKIN, (Bandung: 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, 2016)., 203 
18 Ibid., 193. 
 



































Kata religi berasal dari bahasa asing yaitu religion yang berarti 
agama atau kepercayaan akan adanya kekuatan kodrati di atas 
manusia. Sedangkan religius berasal dari kata religious yang artinya 
sifat religi yang terdapat pada diri seseorang.19 
Religius dideskripsikan sebagai sikap dan perilaku yang patuh 
dalam beribadah sesuai dengan agama yang dianutnya, toleran 
kepada penganut agama lainnya dan mampu hidup dengan 
rukun.Karakter religius sangat penting dalam kehidupan seseorang 
dan menjadi sikap hidup yang mengacu pada tatanan dan larangan 
sikap yang terkah diatur dalam aturan agamanya. 
Dalam kehidupan pemeluknya, agama menjadi hal yang sangat 
penting dan sangat mendasar sebagai pedoman hidup atau 
pandangan hidupnya. Pandangan hidup adalah konsep yang dimiliki 
seseorang atau sekelompok orang mengenai kehidupannya. Dan 
nilai-nilai yang terkandung didalamnya merupakan sesuatu yang 
dipandang sangat berharga dalam hidupnya yang juga 
mempengaruhi sikap hidupnya. Setiap manusia memiliki pandangan 
hidup yang berbeda-beda sesuai dengan agama yang dianutnya, 
sehingga agama yang dianut setiap manusiapun berbeda-beda.20 
b) Perilaku Sosial 
Perilaku sosial adalah suasana saling ketergantungan yang 
merupakan keharusan untuk menjamin keberadaan manusia. Bahwa 
manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup sebagai diri pribadi 
tidak dapat melakukannya sendiri melainkan memerlukan bantuan 
dari orang lain. Ada ikatan saling ketergantungan diantara satu orang 
dengan yang lainnya. Artinya bahwa kelangsungan hidup manusia 
berlangsung dalam suasana saling mendukung dalam kebersamaan. 
Untuk itu manusia dituntut mampu bekerja sama, saling 
                                                          
19 Jalaluddin, Psikologi Agama Memahami Perilaku Keagamaan dengan Mengaplikasikan Prinsip-
Prinsip Psikologi, 25. 
20 Ahmad Thontowi, 2012, Hakekat Religiusitas, http://www.sumsel.kemenag.go.id. 
 



































menghormati, tidak mengganggu hak orang lain, toleran dalam 
hidup bermasyarakat.21 
c) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Sosial 
Faktor yang mempengaruhi perilaku sosial itu ada dua yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Adapun faktor internal adalah 
faktor yang berasal dari dalam diri seseorang tersebut. Faktor itu 
dapat berupa seperti naluri, motif dari dalam dirinya, sikap, serta 
nafsu. 
Seperti halnya jika seseorang didalam dirinya sudah tertanam 
nilai-nilai agama maka anak tersebut akan aktif dalam mengikuti 
kegiatan agama tersebut. Atau seperti contoh sederhana lainnya, jika 
didalam diri seseorang tersebut sudah tertanam nilai positif atau nilai 
baik, maka dia akan aktif dalam berbagai macam kegiatan positif 
atau kegiatan yang baik. Begitu pula sebaliknya, jika didalam diri 
seseorang tersebut sudah tetanam nilai negatif atau nilai buruk, maka 
dia akan selalu beraktivitas yang buruk juga dan akan sulit juga 
untuk merubah watak atau naluri seseorang jika itu sudah tertanam 
dalam dirinya. 
Faktor eksternal adalah perilaku yang berasal dari luar diri 
seseorang. Faktor yang bisa saja berasal dari keluarga, sekolah, 
tempat kerja, kantor, ataupun masyarakat yang berada di lingkungan 
sekitar. Yang paling terpenting adalah pengaruh dari lingkungan 
sekitar, karena jika dari lingkungan sekitarnya itu berperilaku baik, 
maka akan menimbulkan sikap yang baik pula terhadap seseorang 
tersebut. Begitu pula sebaliknya, apabila lingkungan sekitar itu 
berperilaku buruk sebagai bentuk perwujudan dari perasaan dan 
emosional, maka seseorang tersebut akan mendapat dampak 
perilaku buruk itu juga. Seseorang bisa saja melakukan hal-hal yang 
tidak diinginkan dalam artian hal buruk dengan cara apapun untuk 
                                                          
21 Theresia Wijayanti; Nurul Hidayah; Lucia Retnowati, “Perkembangan Perilaku Sosial Remaja di 
Panti Asuhan”, Hospital Majapahit, Vol. 10 No. 2, November 2018, 56. 
 



































mendapatkan keinginan tersebut. Dengan adanya faktor internal dan 
fator eksternal seseorang diharapkan memiliki sikap yang beragam 
untuk berinteraksi dalam keluarga atau masyarakat nantinya.22 
d) Macam-Macam 
1) Macam-macam perilaku religius 
Perilaku itu bisa didapatkan dari teman, keluarga, saudara, 
ataupun lingkungan sekitar, maka dari itu bentuk dari suatu 
perilakunya bisa ada berbagai macam23, yakni: 
(a) Kepercayaan turunan 
Sudah seharusnya kita sebagai manusia percaya 
kepada Tuhan dan menjalankan ajaran agama, karena kita 
telah dididik oleh orang tua kita dan lingkungan sekitar. 
(b) Percaya dengan kesadaran 
Ketika kita sudah berada dalam masa dewasa maka 
kita pasti tahu bahwa kepercayaan beragama kita dengan 
kesadaran penuh. 
(c) Percaya tapi agak ragu-ragu (bimbang) 
Begitu juga sebaliknya, ketika kita masih dalam masa 
remaja, tentu kita pernah mengalami keraguan dalam 
kepercayaan tersebut. Baik keraguan kita ketika baru 
beranjak remaja, ataupun juga keraguan ketika sudah remaja 
dan kita mendapatkan goncangan kepercayaan tersebut. 
(d) Tidak percaya sama sekali 
 Tidak dapat kita tolak juga ketika kita dari remaja 
beranjak ke masa dewasa kita tentu mengalami keraguan, 
dan bisa jadi juga kita yang tidak bisa melewati keraguan 
dengan baik, maka kita akan berada dalam ketidak 
percayaan sama sekali.24 
                                                          
22 Umi Hayati, Nilai-Nilai Dakwah: Aktivitas Ibadah dan Perilaku Sosial, Interdisciplinanary 
Journal Of Communication, Vol. 2 No. 2, Desember 2017, 184. 
23 Zakiah Dradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2003), 106. 
24 Ibid., 118. 
 



































2) Macam-macam perilaku sosial 
Macam-macam perilaku sosial dibagi menjadi tiga yaitu: 
(a) Perilaku sosial (social behavior). 
 Yang dimaksud perilaku sosial adalah perilaku ini 
tumbuh dari orang orang yang ada pada masa kecilnya 
mendapatkan cukup kepuasan akan kebutuhan inklusinya. 
Ia tidak mempunyai masalah dalam hubungan antar pribadi 
mereka bersama orang lain pada situasi dan kondisinya. Ia 
bisa sangat berpartisipasi, tetapi bisa juga tidak ikutikutan, 
ia bisa melibatkan diri pada orang lain, bisa juga tidak, 
secara tidak disadari ia merasa dirinya berharga dan bahwa 
orang lain pun mengerti akan hal itu tanpa ia menonjolkan-
nonjolkan diri. Dengan sendirinya orang lain akan 
melibatkan dia dalam aktifitas-aktifitas mereka. 
(b) Perilaku yang kurang sosial (under social behavior). 
 Timbul jika kebutuhan akan inklusi kurang 
terpenuhi, misalnya: sering tidak diacuhkan oleh keluarga 
semasa kecilnya. Kecenderungannya orang ini akan 
menghindari hubungan orang lain, tidak mau ikut dalam 
kelompok-kelompok, menjaga jarak antara dirinya dengan 
orang lain, tidak mau tahu, acuh tak acuh. Pendek kata, ada 
kecenderungan introvert dan menarik diri. Bentuk tingkah 
laku yang lebih ringan adalah: terlambat dalam pertemuan 
atau tidak datang sama sekali, atau tertidur di ruang diskusi 
dan sebagainya. Kecemasan yang ada dalam ketidak 
sadarannya adalah bahwa ia seorang yang tidak berharga 
dan tidak ada orang lain yang mau menghargainya. 
(c) Perilaku terlalu sosial (over social behavior). 
 Psikodinamikanya sama dengan perilaku kurang 
sosial, yaitu disebabkan kurang inklusi. Tetapi pernyataan 
perilakunya sangat berlawanan. Orang yang terlalu sosial 
 



































cenderung memamerkan diri berlebih-lebihan 
(exhibitonistik). Bicaranya keras, selalu menarik perhatian 
orang, memaksakan dirinya untuk diterima dalam 
kelompok, sering menyebutkan namanya sendiri, suka 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengagetkan.25 
2. Perilaku Sosial Keagamaan 
Dalam kehidupan sosial dikenal dengan bentuk tata aturan yang 
disebut norma. Norma dalam kehidupan sosial merupakan nilai-nilai 
luhur yang menjadi tolak ukur tingkah laku sosial. Jadi perilaku yang 
ditimbulkan oleh seseorang pada hakekatnya merupakan manifestasi atau 
perwujudan dari pembentukan sikap yang sebelumnya telah ada sebagai 
hasil dari proses berfikir dan interaksi serta penghayatan sesuatu obyek 
tertentu, karenanya sikap dalam hal ini amat dominan dalam mendasari 
pribadi seseorang untuk bertindak dan berperilaku yang nampak ada. 
Perilaku seseorang dalam beragama tidak menutup kemungkinan terjadi 
peningkatan bahkan penurunan. 
Dalam kaitannya dengan perilaku keagamaan siswa penulis 
mengartikan bahwasannya perilaku keagamaan siswa dapat diartikan 
sebagai tingkah laku atau perbuatan siswa yang berpedoman pada ajaran 
agama yang memuat norma-norma yang mengacu kepada pembentukan 
kepribadian dan keserasian hubungan sosial dalam upaya memenuhi 
ketaatan kepada Dzat yang supernatural. 
Dalam kaitannya sosial keagamaan yang mengarah kepada nilai-
nilai agama yang bertujuan untuk membentuk masyarakat yang 
berakhlak mulia. Sosial keagamaan adalah segala sesuatu yang mengenai 
masyarakat yang berlandaskan nilai-nilai agama( peduli terhadap 
kepentingan umum). Dalam bersosialisasi maka terjadi proses interaksi 
dan pembelajaran. Menurut Syaiful Bahri dan kawan-kawan, pendidikan 
di sekolah tidak hanya mengajarkan mata pelajaran saja akan tetapi 
                                                          
25 https://massofa.wordpress.com/2011/07/24/perilaku-sosial/ 
 



































seharusnya dalam beberapa mata pelajaran itu diberikan nilai-nilai 
agama. Itu disesuaikan dengan tujuan dari pembelajaran yang ingin 
dicapai. Dalam prakteknya digunakan pendekatan, khususnya yang 
berhubungan dengan mata pelajaran agama. Dengan menyatukan nilai 
agama di setiap mata pelajaran lain dapat memberikan pesan yang baik.26 
C. Peran Program Pengabdian Dalam Meningkatkan Perilaku Sosial 
Keagamaan Santri 
Setiap pondok pesantren tentu memiliki ciri khas tersendiri seperti 
halnya Pondok Pesantren Al-Imdad yang memiliki cara tersendiri untuk 
mendidik santri supaya kelak santri tersebut siap terjun ke masyarakat. 
Masyarakat pun tidak sembarangan melihat atau memilih santri 
yang siap mengabdi ke masyarakat, tentu pandangan masyarakat akan 
tertuju pada santri yang benar-benar mumpuni dalam ilmu-ilmu agam 
ataupun yang lainnya yang bias diandalkan dalam hal apapun. 
Maka dari itu, Yayasan Pondok Pesantren Al-Imdad membuat 
program yang berhubungan secara real dengan masyarakat, yakni program 
pengabdian santri (PMS). Program tersebut adalah suatu proses belajar yang 
dilakukan oleh santri secara langsung dengan masyarakat baik itu dari segi 
ilmu agama, budaya, social dan tatanan masyarakat selama waktu yang 
ditentukan. Dengan adanya program ini, tentunya harapan dari pondok 
pesantren adalah santri akan bias lebih siap dan bisa menempatkan 
dimanapun santri tersebut ditempatkan. 
Sedangakan konsep dari program PMS ini adalah supaya santri bias 
lebih mengembangkan wawasan keilmuannya dan lebih siap dalam 
pengalaman bersama masyarakat. Proses dari program PMS ini yakni, 
persiapan santri, pembagian kelompok, penunjukan guru pembimbing 
lapangan dan lokasi dimana santri diterjunkan untuk mengabdi dan belajar 
bersama masyarakat. Setelah itu, santri diberikan pembekalan oleh 
pengurus program PMS tentang fikih praktis, adab, budaya masyarakat, 
                                                          
26 Syaiful Bahri, Strategi Belajar mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 68. 
 



































penyajian (laden), pidato, kultum, dan hal praktis lainnya. Tujuannya agar 
santri memiliki karakter dan keterampilan atau skill untuk menghadapi dan 
melayani masyarakat secara langsung dengan baik. 
Pelaksanaan program PMS ini sudah dimulai sejak tahun 2015 dan 
dilaksanakan setiap bulan ramadhan selama sebulan penuh. Kegiatan santri 
itu sendiri meliputi membantu mengajar di Madin, TPQ, TPA, Imam 
tarowih, takjilan dan majelis ta’lim yang ada di dusun atau desa tersebut.27 
  
                                                          
27 Durori, Pembentukan Karakter Melalui Program Pengabdian Masyarakat Santri di Pondok 
Pesantren Al-Imdad Bantul. 
 





































A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
 Jenis penelitiannya menggunakan penelitian kualitatif dan 
pendekatannya menggunakan pendekatan fenomenologi. Penelitian 
kualitatif merupakan suatu penelitian yang mana hasilnya berupa sebuah 
data deskriptif, yang mana didalamnya juga berupa kata-kata tertulis 
maupun lisan dan perilaku dari subjek yang diamati.28 Fenomenologi adalah 
suatu bentuk penelitian di mana berusaha untuk memahami bagaimana satu 
atau lebih individu mengalami suatu fenomena.Metode penelitian ini 
merupakan yang berakar pada filosofi dan psikologi, dan berfokus pada 
pengalaman hidup manusia (sosiologi). Penelitian ini akan berdiskusi 
tentang suatu objek kajian dengan memahami inti pengalaman dari suatu 
fenomena. Penelitian ini dimulai dengan memperhatikan dan menelaah 
fokus pada fenomena yang diteliti dan memperhatikan aspek subjektif dari 
perilaku objek. Berikutnya, menggali informasi dengan pemaknaan atau 
memberikan arti terhadap fenomena yang diteliti. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah orang, tempat, atau benda yang diamati 
dalam rangka pembubutan sebagai sasaran.29 Subjek penelitian adalah 
pengurus pondok pesantren Mamba’us Sholihin Gresik. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah hal yang menjadi sasaran termasuk juga 
suatu persoalan yang akan diteliti agar bisa mendapat data yang lebih 
sistematis. Objek dalam penelitian ini meliputi: 
a. Perilaku religius yang dilaksanakan oleh santri 
b. Peran program pengabdian dalam meningkatkan perilaku santri.
                                                          
28 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), 3. 
29 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1989, 862. 
 




































C. Sumber dan Jenis Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. 
Data kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk kata verbal, bukan 
dalam bentuk angka.30 Sumber data dibagi menjadi dua, yaitu sumber data 
primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah sumber data 
yang utama dalam penelitian ini mendapatkan informasi secara langsung di 
lapangan. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini yaitu: 
1. Santri Pengabdian 
2. Ketua atau Wakil Ketua Pondok Pesantren atau yang mewakili 
3. Gus atau Guru atau Asatidz Pondok Pesantren 
4. Di Pondok Pesantren Mamba’us Sholihin 
Sedangkan sumber data sekunder merupakan data diluar kata-kata berupa 
sumber data yang tertulis adalah profil pondok, data santri pengabdian, dan 
proses kegiatan program pengabdian 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
 Observasi juga disebut pengamatan, yang meliputi kegiatan 
pemantauan, perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan 
seluruh alat indera.31 Tujuan dari obserasi ini adalah mengumpulkan 
semua informasi atau data yang diperoleh di lapangan yang mana data 
tersebut bisa berupa tindakan ataupun sebuah peristiwa yang benar-
benar terjadi atau hanya buatan semata, tujuannya mengukur sebuah 
proses atau tindakan yang sedang dikerjakan. 
2. Wawancara 
 Wawancara atau yang biasa kita kenal dengan interview adalah 
teknik pengumpulan data kualitatif atau kuantitatif melalui tanya jawab 
                                                          
30 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rakesarasin, 1996), 2. 
31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), 156. 
 



































langsung atau tidak langsung dengan informan untuk mendapatkan 
informasi-informasi tambahan yang berkaitan dengan penelitian ini. 
 Wawancara itu juga sebuah pertanyaan yang dilakukan secara 
mendalam berupa pertanyaan umum yang kemudian diperjelas kembali 
dan dikembangkan ketikan melakukan wawancara. 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi dari asal katanya dokumen, artinya barang-barang 
tertulis.32 Dokumentasi sendiri itu didapatkan dengan cara memperoleh, 
mempelajari, kemudian menganalisis dokumen yang telah didapatkan 
baik data tersebut itu berupa data tertulis, gambar ataupun elektronik. 
E. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. 
 Model analisis data dalam penelitian ini mengikuti konsep yang 
diberikan Miles dan Huberman.Miles dan Huberman mengungkapkan 
bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga 
sampai tuntas. Komponen dalam analisis data: 
a. Reduksi Data 
Merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, mengabstrakkan, dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Dimana setelah 
memperoleh data, harus lebih dulu dikaji kelayakannya dengan 
memilih data mana yang benar-benar dibutuhkan dalam penelitian ini. 
b. Penyajian Data 
                                                          
32Ibid., 158. 
 



































Penyajian data dibatasi sebagai sekumpulan informasi tersusun 
yang disesuaikan dan klarifikasi untuk mempermudah untuk 
menguasai data dan tidak terbenam dalam stumpuk data. 
c. Verifikasi (Menarik Kesimpulan) 
Kesimpulan selama penelitian berlangsung makna-makna yang 
muncul dari data yang diuji kebenarannya, kekokohannya dan 
kecocokannya sehingga diperoleh kesimpulan yang jelas kebenaran 
dan kegunaannya. 
F. Keabsahan Data 
 Teknik triangulasi juga digunakan untuk menguji tingkat 
kepercayaan penelitian kualitatif. Teknik ini lebih mengutamakan efektifitas 
hasil penelititan. Ada triangulasi metode, triangulasi sumber, triangulasi 
teori. 
 Triangulasi metode digunakan untuk mengecek efektifitas metode 
yang digunakan dalam penelitian. Selain menggunakan wawancara, juga 
menggunakan metode observasi dalam mengumpulkan data yang sama. 
 Triangulasi sumber data dimaksudkan untuk melakukan pencarian 
data yang sama pada sumber data yang berbeda. Misalnya, selain 
menanyakan kepada siswa, dan juga mengkonfirmasi masalah yang sama 
pada guru, tenaga tata usaha, atau kepala sekolah. 
 Triangulasi teori digunakan untuk melakukan uji kepercayaan dari 
sisi teori.Apakah hasil yang didapatkan dalam penelitian telah sesuai dengan 
teori yang ada atau belum.Langkah ini digunakan pada penelitian 
nongrounded, yaitu penelitian terapan atau tindakan.33 
  
                                                          
33 Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 330. 
 




































PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 
A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana Peran 
Program Pengabdian dalam Meningkatkan Perilaku Sosial Keagamaan 
Santri di Pondok Pesantren Mamba’us Sholihin Gresik. Pengupulan data 
objek penelitian melalui beberapa tahapan yakni: observasi pondok 
pesantren, izin penelitian pondok pesantren, wawancara dan dokumentasi. 
Deskripsi pondok pesantren Mamba’us Sholihin bisa dilihat di profil 
pondok pesantren. 
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Mamba’us Sholihin 
Pondok Pesantren Mambaus Sholihin berlokasi di Jl. KH. Syafi’I 
No. 7 Suci Manyar Gresik, 7 km dari pusat kota Gresik. Pondok 
Pesantren Mambaus Sholihin dirintis oleh KH. Abdullah Faqih yang 
merupakan ayahanda dari KH. Masbuhin Faqih sejak tahun 1969. 
Berbentuk surau kecil untuk mengkaji Alquran dan kitab kuning 
(sebutan untuk kitab kajian keislaman yang dicetak dengan kertas 
kuning. Pada 1976 KH. Masbuhin Faqin mendapatkan restu sekaligus 
perintah untuk berjuang di masyarakat oleh guru beliau KH. Abdullah 
Faqih Langitan. Namun belum juga berani mendirikan pesantren. Atas 
nasehat, dorongan dan perintah dari guru-guru beliau, KH. Abdul Hadi 
Zahid Langitan, KH. Abdullah Faqih Langitan, KH. Utsman al Ishaqiy 
Surabaya, KH. Abdul Hamid Pasuruan, KH. Dimyathi Rois Kaliwungu, 
Habib al Idrus dan Habib Macan Pasuruan akhirnya pada tahun 1980 
KH. Masbuhin Faqih mendirikan pesantren di lokasi yang disepakati 
oleh para gurunya. Pesantren itu dinamakan “At Thohiriyah” sesuai 
nama desanya, Suci. Sedangkan nama madrasahnya “Roudhotut 
Tholibin” mengikut nama masjid “Roudhtus Salam”. Namun atas saran 
KH. Ustman al Ishaqiy, nama itu dirubah menjadi Mambaus Sholihin, 
yang berarti sumber orang-orang saleh.
 



































Perkembangan Pondok Pesantren Mambaus Sholihin awalnya 
hanya mempunyai madrasah setingkat MI (setara SD), MTs (setara 
SMP), MA (setingkat SMA). Hingga karena kebutuhan, pada 2003 
mendirikan perguruan tinggi Institut Keislaman Abdullah Faqih 
(INKAFA). Selain itu Pondok Pesantren Mambaus Sholihin juga 
membuka beberapa lembaga cabang, diantaranya: 
a. PP. Mambaus Sholihin 2 beralamat di Sumber Sanan Kulon Blitar 
mempunyai lembaga pendidikan mulai dari SMP dan SMA. 
b. PP. Mambaus Sholihin 3 beralamat di Balongtunjung Balongkepuh 
Benjeng Gresik, mempunyai lembaga pendidikan mulai dari MTs 
dan MA. 
c. PP. Mambaus Sholihin 4 beralamat di Siri Sori KM. 12 Holo Kec. 
Amahai Kab. Maluku Tengah Ambon, mempunyai lembaga 
pendidikan mulai dari TK dan MI. 
d. PP. Mambaus Sholihin 5 beralamat di Kedung Sumber 
Balongpanggang Gresik, mempunyai lembaga pendidikan mulai 
dari MTs dan MA. 
e. PP. Mambaus Sholihin 6 beralamat di Jl. AMD Dsn. Munduk Ds. 
Pengambengan Negara Kab. Jembrana Prov. Bali, mempunyai 
lembaga pendidikan setingkat MI dan MTs. 
f. PP. Mambaus Sholihin 7 beralamat di Jl. Manggar Kamp. Bugis Kel. 
Tanjung Uban Utara, kec. Bintan Utara Bintan Prov. Kep. Riau, 
dengan lembaga pendidikan setingkat MI, MTs dan MA (sedang 
dalam proses pembangunan). 
g. PP. Mambaus Sholihin 8 beralamat di Katerban Senori Tuban. 
Lembaga pendidikan yang ada SMP (dibukan 2017). 
2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Mamba’us Sholihin 
a. Mempersiapkan kader Muslim yang Intelektual dan Intelektual yang 
Muslim. 
 



































b. Melestarikan ajaran Ahlus Sunnah wal Jama'ah demi 
berlangsungnya kehidupan religi yang moderat dalam Negara 
Republik Indonesia. 
c. Mencetak generasi Islam yang berpegang teguh pada ajaran Al-
Qur'an dan AlHadist, kritis dan profesional dalam segala bidang. 
3. Profil Pondok Pensantren Mamba’us Sholihin 
Nama Lembaga  : Pondok Pesantren Mamba’us Sholihin 
Alamat   : Jl. KH. Syafi’i no. 07 
Desa / Kelurahan  : Suci 
Kecamatan   : Manyar 
Kabupaten   : Gresik 
Berdiri sejak tahun  : 1980 
Pendiri    : KH. MASBUHIN FAQIH 
Nama Kepala Lembaga : Mohammad Azharuddin, S.Pd 
Nomor Telpon  : (031) 3954479 – 3958275 - 085852831834 
Jenis Pendidikan  : Salafi Modern 
Identitas Kepala Lembaga 
Nama Lengkap  : Mohammad Azharuddin, S.Pd 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Kewarganegaraan : Indonesia 
Alamat lengkap  : Manyar – Manyar - Gresik 
Pendidikan  : S2  
No Telpon   : 085852831834 
4. Jumlah Santri dan Alumni 
a. Jumlah santri dari PP. Mambaus Sholihin: 
NO LEMBAGA LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
1 INKAFA 581 791 1372 
2 MA 973 1012 1985 
3 MTS 978 1263 2241 
4 MI 240 207 447 
 









































SeSedangkan jumlah siswa di Pondok Pesantren cabang, 
diantaranya: 
1) Blitar    : 750 santri 
2) Balongpanggang  : 149 santri 
3) Ambon  : 117 santri 
4) Benjeng  : 245 santri 
5) Bali   : 174 santri 
6) Bintan, Riau  : 91 santri 
7) Tuban    : 20 santri 
b. Jumlah Alumni PP. Mambaus Sholihin sekira 15.759 yang tersebar 
di berbagai sektor dan wilayah. Para alumni ini dibawah payung 
besar organisasi alumni, Himpunan Alumni Mambaus Sholihin 
(HIMAM). Dengan kepengurusan yang juga tersebar di Nusantara. 
NO NAMA JABATAN ANGKATAN
1 
M. Hasan Anshori, 
MA., Ph.D 
Dosen UIN Syarif 
Hidayatullah, 





Kepala Subbag SIP dan 
Dumas Inspektorat Jenderal 
Kemenag RI 
1997 
5 RA 125 116 241 
6 PAUD 11 26 37 
TOTAL 2908 3415 6323 
 






































Dosen UIN Sunan Ampel 1999 
4 M. Kholis, S.Ag 
Pengusaha Soto Abbas 
dengan 12 gerai 
1997 
5 
Syaikhul Islam, Lc, 
M.Sosio 
Anggota DPR RI F-PKB 2003 
6 Lathifa Al Anshori, MA 
Jurnalis, Ketua DPD. Nasdem 
Jak-Pus 
2005 
7 Aang Khunaifi, MH 
Komisioner Bawaslu Jatim 
Direktur Training Consulting 
Group, 
2004 
8 Syamsul Hadi 
Direktur Etose Digital, 






Anggota DPRD Kab. Blora 
fraksi PPP 
 
10 Dr. Abdul Fatah, M.S.I. 
Doktor pada kajian tafsir UIN 
Walisongo Semarang 
 
11 H. Khoirul Huda 
Anggota DPRD Kab. Gresik 
Fraksi PPP 
 
12 Makmun, M.Ag Komisioner KPU Gresik  
13 Agus Junaidi Ketua PC. Anshor Gresik  
5. Sarana dan Prasarana 
Adapun  Sarana  dan  Prasarana  pembelajaran  di  Pondok  Pesantren  
Putra  Mamba’us Sholihin adalah sebagai berikut: 
 
NO URAIAN JUMLAH KONDISI 
1 Asrama 10 Baik 
 



































2 Laboratorium Bahasa 1 Baik 
3 Komputer 7 5 Baik, 2 Kurang Baik 
4 Ruang Perpustakaan 3 Baik 
5 Kantor 2 Baik 
6 Musholla 5 Baik 
7 Kamar Mandi 59 49 Baik, 7 Kurang Baik, 3 Rusak 
8 WC 39 32 Baik, 4 Kurang baik, 3 Rusak 
 
B. Penyajian Data Hasil Penelitian 
Data penelitian ini didapatkan dari hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Dalam mendapatkan data harus bersusah payah dalam 
mendapatkannya dan membutuhkan proses yang cukup panjang sehingga 
nantinya mendapatkan data yang valid dan tepat. Bermula dari 
menghubungi pihak pondok pesantren terutama Rois Am. Dari situ, sudah 
bias mendapatkan kesulitan karena dengan adanya pandemic Covid-19 
berdampak pada penelitian ini. Rois Amm tidak memperbolehkan tamu 
untuk hadir atau melakukan aktivitas di Pondok Pesantren Mamba’us 
Sholihin. Maka dari itu, Rois Amm mencari solusi dengan cara 
diperbolehkan mewawancarai seperlunya narasumber. Para santri juga tidak 
ada di pondok pesantren, hanya sebagian kecil yang tinggal di pondok 
paling hanya sepuluh orang. Kemudian merencanakan waktu yang tepat 
untuk bertemu narasumber. Setelah mendapatkan izin, langsung 
dipersilahkan untuk mengambil data sesuai kebutuhan. Berikut adalah 
wawancara dengan beberapa narasumber. 
Wawancara Rois Amm (Ketua Pondok) 
Tanya jawab yang dilakukan bersama Rois Amm bertujuan untuk 
mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. Selaijn itu, tujuan 
diadakan wawancara dengan Rois Amm adalah mengetahui peran program 
pengabdian dalam meningkatkan perilaku santri.  
Beberapa informasi yang ingin diperoleh dari Rois Amm antara lain: 
 



































1. Pengetahuan tentang penerapan peran program pengabdian 
dilaksanakan. 
2. Pengetahuan tentang penerapan program pengabdian dilaksanakan. 
3. Pengetahuan tentang proses perilaku santri dilaksanakan. 
4. Pengetahuan tentang macam-macam perilaku. 
5. Pengetahuan tentang pengaruh peran program pengabdian dalam 
meningkatkan perilaku santri. 
Pertanyaan pertama yang diajukan kepada Rois Amm adalah mengenai 
proses penerapan peran program pengabdian dilaksanakan. Rois Amm 
menjawab, “Sebenarnya program pengabdian ini diterapkan sebagai bentuk 
praktek. Maksudnya selama santri mondok sebagai prakteknya selama 
mondok itu diterapkan pada program pengabdian. Nah, ada beberapa 
cabang yaitu antara lain bahasa, tarbiyah, kebersihan, keamanan, dan 
sebagainya. Temen-temen akan diarahkan sesuai peminatan. Mau terjun 
kemanakah mereka, di tarbiyah fokusnya mengajar kitab atau misalnya 
mengajar banjari. Atau ke Bahasa misalnya menjadi petugas yang 
mengawasi santri lainnya untuk tetap menjaga Bahasa mereka dilingkungan 
pondok yaitu Bahasa arab dan inggris.” (W.RA.1) 
“Bagaimana penerapan program pengabdian dilaksanakan?”, tanya 
peneliti. Rois Amm mengatakan, “Penerapan program pengabdian itu ada 
beberapa proses. Setelah temen-temen Aliyah melakukan pengabdian di 
luar pondok atau disebut PKL selama satu bulan, temen-temen diberikan 
angket program yang mereka pilih Ketika memasuki masa pengabdian satu 
tahun dipondok. Jadi, pengabdian itu wajib dilaksanakan. Dalam 
pelaksanaanya ada beberapa klasifikasi yang harus dipenuhi santri 
pengabdian sehingga dinyatakan lulus pengabdian. Klasifikasinya antara 
lain kehadiran dalam mengaji, keaktifan dalam kegiatan santri pengabdian, 
keaktifan dalam kepengurusan organisasi.” (W.RA.2) 
Selanjutnya penambahan tentang proses perilaku santri itu 
dilaksanakan. Kata Rois Amm, “Proses perilaku santri akan terlihat saat 
sebelum proses pengabdian sampai mereka menjadi santri pengabdian saat 
 



































ini. Karena ini merupakan sebuah proses perilaku yang mana perilaku kan 
dibagi menjadi dua. Pertama perilaku religious. Perilaku religious santri bisa 
dilihat ketika sebelum mengabdi mereka sering bangun siang. 
Perbandingannya Ketika mereka sudah mengabdi mereka harus bangun jam 
tiga. Mereka wajib bangun karena mereka harus membangunkan teman 
lainnya agar bangun tepat waktu. Kedua perilaku social. Contohnya adalah 
ketika diadakan gotong royong di pondok teman-teman santri dan seluruh 
santri pengabdian berjibaku untuk bergotong royong bersama.” (W.RA.3) 
Setelah mengetahui proses perilaku santri, dilanjutkan dengan 
mengajukan pertanyaan lagi, “ Apa menurut anda perilaku itu? Dan ada 
berapa?”. Rois Amm pun menjelaskan jika perilaku adalah sebuah tindakan 
atau aktifitas yang dilakukan sehari-hari seperti halnya bergerak, olahraga, 
tertawa, ataupun menangis. Perilaku itu sendiri dalam ranah pesantren 
dibagi menjadi dua, perilaku religious dan perilaku social. (W.RA.4) 
“Apa pengaruh peran program pengabdian dalam meningkatkan 
perilaku santri?” tanya peneliti. “Dampaknya tidak bisa kita pukul rata 
dalam artian baik semua tau jelek semua. Karena mereka semua itu berada 
dalam sebuah proses yang mana mereka sendiri yang akan menentukan 
lulus tidaknya menjadi santri pengabdian. Dampak dari program 
pengabdian itu sendiri terhadap perilaku yaitu ada yang meningkat ada yang 
menurun. Jika diprosentasekan yang meningkat itu 70% yang menurun itu 
30%. Tapi kebanyakan mereka mengalami peningkatan perilaku selama 
menjadi santri pengabdian. Dari data pondok itu santri yang lulus 
berdasarkan klasifikasikan yang telah ditentukan  oleh pondok kebanyakan 
mereka lulus program pengabdian. Yang lulus berarti dia bisa melampau 
beberapa aspek yang telah ditentukan oleh pondok. Yang tidak lulus itu 
biasanya sering melakukan pelanggaran misalnya keluar pondok tanpa 
izin.” (W.RA.5) Penjelasan yang cukup Panjang dari Rois Amm sekaligus 
mengakhiri sesi wawancara.  
Wawancara Pengurus Pondok Pesantren 
 



































Tujuan mewawancarai Pengurus Pondok Pesantren adalah mengetahui 
proses program pengabdian itu dilaksanakan. Beberapa informasi yang 
ingin diperoleh dari Pengurus Pondok Pesantren antara lain: 
1. Pengetahuan tentang profil pondok pesantren. 
2. Pengetahuan tentang dimana saja penempatan santri yang mengikuti 
program pengabdian. 
3. Pengetahuan tentang kegiatan yang dilakukan oleh santri dalam 
melaksanakan program pengabdian. 
4. Pengetahuan tentang proses perilaku santri itu dilaksanakan. 
5. Pengetahuan tentang dimanakah lebih tepatnya proses perilaku santri itu 
dilaksanakan. 
6. Pengetahuan tentang alasan program pengabdian dilaksanakan. 
7. Pengetahuan tenatang pengaruh peran program pengabdian dalam 
meningkatkan perilaku santri. 
Memulai sesi wawancara dengan pengurus pondok pesantren setelah 
mendapat persetujuan melakukan wawancara. Pertama-tama bertanya 
tentang profil pondok pesantren. Pengurus Pondok menjawab, “Pondok 
pesantren mambaus sholihin berdiri sejak tahun 1980. Pengasuhnya mulai 
dari dulu sampai sekarang adalah Romo Yai Masbukhin Faqih. Bisa 
dikatakan ini masih generasi pertama. Pada tahun itu mambaus sholihin 
masih kecil dan masih bertempat di sebelah timur masjid suci, dan sekarang 
sudah beranjak menjadi lebih luas dan besar. Untuk bangunan lama 
ditempati oleh santri putri. Untuk santri putra bertempat di utara masjid 
suci.” Lalu dilanjutkan dengan penjelasan mengenai asal-usul penamaan 
pondok dan filosofinya, “Nama Mambaus Sholihin diberikan oleh Romo 
Yai Usman Al Ishaqi dari pondok Jatipurwo, Surabaya. Beliau memberikan 
nama tabarukan dari arti sumbernya orang-orang sholeh. Harapan dari arti 
nama tersebut adalah para alumni akan menjadi orang sholeh meskipun 
dalam segi intelektual itu masih kurang mumpuni. Kurikulum pesantren 
sendiri itu ada tiga, kurikulum ubudiyahnya dari pondok pesantren 
Jatipurwo Surabaya. Untuk kurikulum oendidikan agamanya adaptasi dari 
 



































pondok pesantren Langitan Tuban. Untuk kurikulum organisasi dan Bahasa 
diadaptasi dari pondok pesantren Gontor.” (W.PP.1) 
Pertanyaan lanjutan, “Dimana saja penempatan santri yang mengikuti 
program pengabdian?” 
“Seluruh santri pengabdian disebar diseluruh komplek pondok pesantren. 
Jadi komplek pondok pesantren itu ada 9 dan santri pengabdian memiliki 
porsi masing-masing atau tugas dalam setiap komplek yang mereka tempati. 
Setiap komplek itu ada pengurus pengabdian sendiri, misalnya Bahasa 
sendiri, Pendidikan sendiri, olahraga sendiri dan lain sebagainya. Ada 
pengabdian khodam yaitu pengabdian khusus misalnya jika ia mendapatkan 
khodam di koperasi yasudah dia khusus mengurusi seluk beluk koperasi, 
terus misalnya dia khodam dapur ya dia khusus mengurusi masalah dapur.” 
( W.PP. 2) Penjelasan dari Pengurus Pondok. 
“Apa saja kegiatan yang dilakukan oleh santri dalam melaksanakan 
program pengabdian?”, tanya peneliti. Pengurus pondok menyatakan bahwa 
santri yang masuk program pengabdian memiliki banyak kegiatan. Ada 
kegiatan wajib dan kegiatan sunnah. Kegiatan ini disesuaikan dengan 
departemennya masing-masing. Umpamanya departemen Bahasa ada 
kegiatan mengoreksi Insya’ (Essay) baik dalam Bahasa inggris atau arab. 
Atau mengadakan seperti conversasion atau percakapan. Mengadakan 
muhadoroh atau pelatihan misalnya kitobah. Untuk program sunnah nya 
adalah olahraga, bersih-bersih mushola, mengamanakan jika ada acara 
dadakan. Santri pengabdian dituntut untuk multitasking, tidak hanya bisa 
satu bidang saja meskipun dia hanya mengandalkan tenaga. (W.PP.3) 
Lalu, menanyakan mengenai proses perilaku santri itu dilaksanakan. 
Jawaban dari pengurus pondok, “Kalau mereka melakukan tugas moral dan 
spiritualnya dengan baik maka pasti perilaku mereka itu berubah. Karena 
akibat dari melakukan tugas tersebut akan berdampak pada diri merek 
sendiri. Misalnya dari segi ubudiyahnya mereka akan meningkat seperti 
wirid, ngaji, dan sholat sunnahnya. Untuk sosialnya aslinya sama. Pasti ada 
perubahan jika mereka sudah menjadi santri pengabdian. Jika semasa 
 



































Aliyah mereka terbiasa kumpul dengan semua orang dari kalangan manapun 
, maka saat menjadi santri pengabdian harus bisa menjaga image dan 
memilih kawan agar bisa dihormati oleh adik-adik santrinya.” (W.PP.4) 
Dan bertanya lagi, “Dimanakah lebih tepatnya proses perilaku santri itu 
dilaksanakan?” Pengurus Pondok menjawab, “Ketika melaksanakan 
program pengabdian dan setelah melaksanakan program pengabdian. 
Karena tujuan utama program pengabdian mendidik santri agar bisa 
meningkatkan sikap religious dan soislanya Ketika nanti terjun ke 
masyarakat.” (W.PP.5) 
“Mengapa program pengabdian ini dilaksanakan di sini?” tanya peneliti 
lagi. “Karena syarat mutlak dari seorang santri adalah mengabdi kepada 
gurunya. Romo Yai mengambil konsep ini dari gurunya yakni Abuya 
Sayyid Muhammad Bin Alawy Al Maliki dari Makkah. Beliau lebih seneng 
pada santri yang berkhidmah daripada santri yang belajar tanpa berkhidmah. 
Pengabdian itu memiliki kedudukan yang strategis dalam rangka mencapai 
kemanfaatan sebuah ilmu. Makanya ini menjadi alas an atau pondasi 
Program Pengabdian diwajibkan oleh Romo Yai. (W.PP.6)  
Akhirnya, lanjut menanyakan tentang pengaruh peran program 
pengabdian dalam meningkatkan perilaku santri. Pengurus pondok 
menjawab dengan yakin, “Sangat berpengaruh sekali. Proses pengabdian ini 
adalah proses menempa santri sebelum mereka benar-benar terjun kedalam 
masyarakat. Seorang santri dilatih untuk menghadapi problematika yang 
kompleks, misalnya gimana caranya agar santri disiplin, gimana caranya 
biar santri itu tunduk pada peraturan, gimana bersikap Ketika berhadapan 
dengan berbagai kalangan seperti asatidz, guru, atau teman. Ketika santri 
bisa melaksanakan program moral dan structural dengan baik maka 
pengaruh program pengabdian dalam peningkatan perilaku santri akan 
kentara (terlihat)  sekali, akan mengalami peningkatan yang signifikan.” 
(W.PP.7) 
Wawancara Santri Pengabdian 
 



































Tujuan mewawancarai santri pengabdian adalah mengetahui hasil dari 
proses program pengabdian. Beberapa informasi yang ingin diperoleh yaitu: 
1. Pengetahuan tentang proses penerapan program pengabdian 
dilaksanakan. 
2. Pengetahuan tentang penempatan santri yang mengikuti program 
pengabdian. 
3. Pengetahuan tentang perilaku menurut santri. 
4. Pengetahuan tentang dimanakah lebih tepatnya proses perilaku santri itu 
dilaksanakan. 
5. Pengetahuan tentang hasil perilaku yang dirasakan ketika sudah 
melaksanakan program pengabdian. 
6. Pengetahuan tentang pengaruh peran program pengabdian dalam 
meningkatkan perilaku santri. 
Dikarenakan banyaknya santri yang pulang sebab adanya pandemi, 
hanya bisa melakukan wawancara dengan salah satu santri pengabdian yang 
kebetulan masoh bertahan di area pondok pesantren. Setelah izin, kemudian 
mulai mengajukan beberapa pertanyaan. Pertanyaan pertama yakni 
mengenai proses penerapan program pengabdian dilaksanakan. Santri 
menjawab, “Penerapan program tersebut dicantumkan secara organisasi 
dengan adanya struktur seperti ketua pondok pesantren dan wakil ketua 
pondok pesantren. Kemudian kalau di komplek-komplek itu ada ketua 
departemen masing-masing komplek.” (W.S.1) 
“Dimana saja penempatan santri yang mengikuti program pengabdian?” 
tanya kepada santri. “Sebelum mereka dilantik menjadi pengurus 
pengabdian, para santri ini dipilih terlebih dahulu oleh para ketua komplek, 
ketika sudah diseleksi, maka santri pengabdian tersebut akan ditempatkan 
dibidangnya masing-masing sesuai dengan kemampuannya saat diseleksi 
tadi.” Penjelasan dari santri mengenai penempatan santri. (W.S.2) 
“Apa menurut anda perilaku itu?” santri menjelaskan, “Perilaku 
menurut kami pribadi adalah tingkah laku kami sehari-hari sebagai seorang 
 



































santri, apalagi kalau dari santri pengabdian, otomatis kita yang dijadikan 
khudwah bagi santri lainnya.” (W.S.3) 
Pertanyaan lanjutan tentang tempat proses perilaku santri itu 
dilaksanakan. Santri menjelaskan, “Tentunya proses perilaku tersebut 
dilakukan dimana saja dan kapanpun, seperti contoh kecil, ketika kia sudah 
pulang dirumah, tetep kita menunjukkan sikapa atau perilaku santri kita 
meskipun kita tidak berada di lingkungan pesantren, tetep sopan dan 
santun.” (W.S.4) 
“Hasil perilaku apa yang kalian rasakan ketika sudah melaksanakan 
program pengabdian?” tanya peneliti menimpali jawaban narasumber. 
“Hasil yang paling utama yang kita rasakan adalah, kita merasa memiliki 
tanggung jawab yang lebih besar dari sebelumnya, karena dulu ketika masih 
sekolah di aliyah kita yang diurus oleh pengurus pengabdian, sekarang 
berganti posisi, kita yang mengurus adek-adek santri yang lain. Karena ini 
adalah sebuah amanah dari pengasuh untuk kita agar bisa mendidik adek-
adek santri yang masih seolah di Madrasah Tsanawiyah dan Madasah 
Aliyah.” Jawab santri. (W.S.5) 
keingin tahuan hal yang berkaitan dengan pengaruh peran program 
pengabdian dalam meningkatkan perilaku santri. Jawaban dari santri sangat 
bagus, “Pengaruhnya yaitu secara tidak langsung pengasuh dan para 
pengurus dapat memonitori santri melalui kita, jadi kita memantau kegiatan 
santri setiap hari, kemudian kita laporkan kepada beliau-beliau ketika ada 
rapat triwulan atau musyawarah bersama beliau. Jadi perankita ya itu tadi, 
mengawasi santri secara langsung kemudian melaporkan data apa yang kita 
dapat dilapangan.” (W.S.6) 
Wawancara Wali Santri Pengabdian 
Sehubungan dengan penguatan validitas penelitian ini, ada tambahan 
wawancara terhadap wali santri pengabdian yang dilaksanakan secara 
langsung maupun tidak langsung. 
Wawancara pertama terhadap wali santri, pertanyaan pertama, 
“Bagaimana proses penerapan program pengabdian selama satri di rumah?”. 
 



































Wali santri menjelaskan, “untuk kegiatan wajib santri yang harus dilakukan 
di rumah hanya 2 mas, ngaji wajib dan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat. Ngaji wajib dilakukan sehari 3 kali mas, ba’da subuh, ba’da 
dhuhur, ba’da isya’. Untuk kegiatan pengabdian masyarakatnya itu 
membantu mengajar di TPQ, mengikuti kegiatan di kampung, sama 
membuat program untuk sholat jama’ah agar tetap bersih dari virus dan 
terhindar dari virus”. “Lalu bagaimana dengan penilaian kegiatan tersebut 
dari pihak pesantren?” pertanyaan lanjutan. Wali santri menjelaskan, 
“Untuk masalah penilaian itu dari pihak pesantren memberikan buku atau 
angket pengisian nilai yang dipasrahkan kepada wali santri mas, tetapi untuk 
kegiatan ngaji wajib kan menggunakan aplikasi zoom, jadi sudah pasti 
terhitung absen mas”. (W.WS1.1) 
Pertanyaan berikutnya, “Bagaimana perilaku santri pengabdian 
terhadap lingkungan sekitar baik dari segi agamis maupun sosialnya?”. Wali 
santri menjelaskan, “Kalau kita membicarakan soal sikap, dalam segi 
agamisnya seperti sholat lima waktu itu juga mendapatkan penilaian dari 
pihak pondok pesantren yang sudah dicantumkan di buku tersebut. 
Semenjak anak saya dipondokan, alhamdulillah sholatnya lebih rajin dari 
sebelumnya. Sedangkan dari segi sosialnya, dikarenakan masih adanya 
pandemic seperti ini mas yaa, mungkin anak saya hanya menyapa dari jauh, 
kemudian membantu membersihkan musholla kampung, paling gitu-gitu 
aja sih mas”. (W.WS1.2) 
Pertanyaan berikutnya, “Bagaimana pengaruh dari program pengabdian 
terhadap perilaku santri?”. Wali santri menjelaskan, “Menurut saya sih 
sangat berpengaruh sih mas, karena adanya program pengabdian, anak saya 
jadi lebih rajin dalam mengajinya, dan hikmah dari pandemi ini kami 
sebagai orang tua bisa tau kegiatan apa saja yang biasanya dilakukan di 
pondok pesantren, sekarang dilakukan di rumah sendiri meskipun itu hanya 
50% yang dilakukan. Lebih bisa menghormati orang yang lebih tua, semisal 
Ketika selesai sholat jama’ah biasanya tanpa wirid langsung pulang, 
sekarang sampai selesai sholat jama’ah, terkadang juga ikut berbincang-
 



































bincang dengan warga sekitar meskipun harus memakai masker dan jaga 
jarak. Pokoknya banyak lah mas pengaruhnya”. (W.WS1.3) 
Wawancara kepada wali santri selanjutnya. Pertanyaan pertama, 
“Bagaimana sih proses penerapan program pengabdian dilaksanakan?”. 
Jawab wali santri, “Proses yang dilaksanakan di rumah ketika pandemi 
seperti hanya ngaji wajib dan kegiatan pengabdian mas”. Pertanyaan 
lanjutan, “Ngaji wajib dilaksanakan kapan saja dan kegiatan pengabdian itu 
seperti apa?”. Jawab wali santri, “Ngaji wajibnya itu dilaksanakan setiap 
habis sholat subuh, dhuhur, dan isya’ mas. Kalau kegiatan pengabdian ada 
berbagai macam sih mas, tapi itu juga masih dibatasi, seperti mengajar anak-
anak TPQ, kemudian membantu remas untuk mengurus masjid, dan lain 
sebagainya”. Pertanyaan lanjutan, “Bagaimana proses penilaian yang 
dilakukan oleh pondok pesantren?”. Jawab wali santri, “Kemarin sih saya 
diberi buku dari pihak pondok pesantren, kayak buku absen gitu sih mas, 
jadi didalamnya itu sudah lengkap apa saja yang seharusnya dilakukan di 
rumah oleh santri pengabdian tersebut”. (W.WS2.1) 
Pertanyaan berikutnya, “Bagaimana perilaku santri pengabdian dari segi 
agamisnya ataupun segi sosialnya?”. Jawab wali santri, “Kalau segi agamis, 
lumayan ada peningkatan sih mas, kayak sholat lima waktunya yang 
biasanya telat, sekarang denger adzan aja udah berangkat, tapi kalau segi 
sosial yah paling kumpul warga-warga sekitar aja sih mas, semisal ada 
ronda malam, dia ikut jaga malam juga, pokoknya lumayan ada peningkatan 
lah mas”. (W.WS2.2) 
Pertanyaan berikutnya “Bagaimana peran program pengabdian dalam 
meningkatkan perilaku santri?”. Jawab wali santri, “Kalau kita bicara soal 
peran, bisa dikatakan peran dari program pengabdian itu sebagai stimulus 
atau pengawas bagi perilaku santri pengabdian itu sendiri, karena dengan 
adanya program pengabdian, anak saya jadi lebih fleksibel dan disiplin 
dalam segala hal, seperti yang saya katakana sebelumnya, sholat yang 
biasanya telat, sekarang lebih disiplin, kemudian biasanya tidak pernah 
kumpul sama warga sekitar, sekarang sudah menjadi kebiasaan berkumpul 
 



































dengan warga, yah pokoknya seperti itu lah mas, yang jelas peran program 
pengabdian itu sangat penting bagi santri pengabdian”. (W.WS2.3) 
Wawancara kepada wali santri selanjutnya, “Bagaimana proses peran 
program pengabdian dilaksanakan?”. Jawab wali santri, “setau saya ya nak, 
program pengabdian itu seperti mengabdi kepada masyarakat kalua di 
lingkungan masyarakat, mengabdi kepada santri dan guru kalua 
dilingkungan pondok pesantren, mengabdi kepada orang tua kalu di rumah. 
Berhubung ini masih dalam kondisi pandemi, jadi proses program 
pengabdian sementara dilakukan di rumah dan lingkungan sekitar. Dari 
pihak pondok pesantren memberi saya angket untuk diisi yang mana 
didalamnya terdapat beberapa kegiatan yang harus dilakukan oleh santri 
pengabdian. Seperti ngaji wajib dan kegiatan masyarakat yang lainnya.” 
(W.WS3.1) 
Pertanyaan berikutnya, “Bagaimana perilaku santri pengabdian baik 
dari segi agama maupun sosialnya?”. Jawab wali santri, “jika kita bicara 
soal sikap tentu ada perubahan baik mas, karena tujuan kita mondokan anak 
adalah untuk bisa menjadi lebih baik. Secara agama mungkin bisa kita liat 
dari sholatnya mas, sholat anak saya lebih disiplin dari sebelumnya, begitu 
juga dengan perilaku sosialnya, lebih cenderung suka kumpul-kumpul 
Bersama warga sekitar, mengikuti pengajian yang diadakan oleh remas 
sekitar, dan lainnya”. (W.WS3.2) 
Pertanyaan selanjutnya, “Bagaimana peran program pengabdian dalam 
meningkatkan perilaku social keagamaan santri?”. Jawab wali santri, 
“Tidak jauh dari pembahasan sebelumnya ya mas, bahwa jika kita 
hubungkan perbedaan perilaku anak saya sebelum dan sesudah mengikuti 
kegiatan program pengabdian tentu sangat terlihat mas, karena menurut 
saya ketika dia masih dalam tahap menjadi santri, tentu masih belum bisa 
menjadi dewasa atau berfikir dewasa, karena mereka masih dalam tahap 
proses. Ketika mereka sudah mengikuti program pengabdian ini, mereka 
hamper menjadi dewasa seutuhnya, karena mereka dipesantren sudah 
dilatih untuk mengabdi kepada santri, kemudian dikarenakan ada pandemi, 
 



































mereka dipulangkan kerumah masing-masing, kegiatan itupun dilanjutkan 
di rumah masing-masing, mugkin karena mereka sudah biasa mengabdi 
kepada santri sehingga mereka sudah terbiasa menghadapi masyarakat. Jadi 
intinya peran dari program pengabdian itu menjadi pengawas, atau bisa 
dikatakan perantara santri pengabdian untuk menjadi santri yang lebih siap 
mental untuk diterjunkan ke lingkungan masyarakat”. (W.WS3.3) 
Berdasarkan hasil observasi, melihat banyaknya santri pengabdian yang 
sedang menggerakkan teman-teman santri untuk melakukan sholat 
berjamaah. Selanjutnya,mereka melakukan pengajian rutin yang diajar oleh 
Agus Muhammad yaitu salah satu putra Romo Yai Masbuhin Faqih. Melihat 
sebagian kecil santri pengabdian melakukan bersih-bersih lingkungan 
pesantren. Pada malam harinya, santri pengabdian melakukan 
kewajibannya yakni ta’ziran (hukuman untuk pelanggaran yang dilakukan 
oleh santri pondok). Dalam ta’ziran tersebut terdapat berbagai bidang atau 
departemen yaitu departemen Bahasa, tarbiyah, kebersihan, olahraga dan 
sebaginya. Pukul 23.00 santri pondok diwajibkan tidur. Santri pengabdian 
bergilir melakukan jaga malam di tiap komplek pondok. (O.KSP) 





















































































































C. Analisis data 
1. Konsep dan implementasi program pengabdian di pondok 
pesantren Mamba’us Sholihin Gresik 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, disimpulkan jika seorang 
santri sudah seharusnya setelah melaksanakan sebuah pembelajaran di 
pondok pesantren, santri tersebut bisa melanjutkan ke jenjang program 
pengabdian, yang mana program pengabdian tersebut memiliki tujuan 
untuk melatih santri agar bisa menjadi santri yang multitalenta dan siap 
untuk diterjunkan ke dalam lingkungan masyarakat.  
Konsep pengabdian di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin 
dicetuskan oleh Pendirinya yaitu Romo Yai Masbukhin Faqih. Seorang 
santri diharapkan bukan hanya belajar tetapi juga harus menerapkan 
hasil belajarnya itu kepada orang lain terutama kepada Guru nya sendiri. 
Romo Yai Masbukhin Faqih mencetuskan konsep ini karena meniru dari 
Guru beliau yakni Sayyid Alawy ALmaliki. Hal ini diperkuat dengan 
wawancara bersama Rois Amm: 
“Santri seng belajar terus ngabdi nag pondok iku luweh apik 
ketimbang santri seng belajar tok tanpo ngabdi”. (W.RA.1.) 
Santri yang sedang menimba ilmu, kemudian setelah dia 
mendapatkan ilmu tersebut, santri itu tidak hanya mengambil ilmunya 
saja, tetapi juga mengabdi di tempat dimana dia mendapatkan ilmu 
tersebut. Karena dengan dia menimba ilmu dan lantas dia mengbdi 
disana dia akan mendapatkan ilmu yang berkah dan juga pasti nantinya 
akan bermanfa’at di lingkungan masyarakat. Dari sini dapat juga 
disimpulkan bahwa santri yang mengabdi itu lebih baik dari pada santri 
yang hanya belajar saja tanpa mengabdi, jika kita amati dari sisi 
kedudukan, kedudukan dari seorang mengabdi itu berada dikedudukan 
yang strategis, yang mana sangat sulit untuk mencapai kedudukan 
tersebut.  
Kesusksesan belajar-mengajar dan mengabdi di Perguruan Tinggi 
(Universitas Kristen Indonesia Maluku), akan menjadi kenyataan jika 
semua komponen memperlihatkan komitmen yang kuat, memiliki 
 



































motivasi belajar-mengajar dan mengabdi yang kuat, saling mendukung 
dan percaya diri dalam melaksanakan tugas-tugas yang dipercayakan.34 
Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa, santri yang 
sedang menimba ilmu, kemudian setelah dia mendapatkan ilmu 
tersebut, santri itu tidak hanya mengambil ilmunya saja, tetapi juga 
mengabdi di tempat dimana dia mendapatkan ilmu tersebut. Karena 
dengan dia menimba ilmu dan lantas dia mengbdi disana dia akan 
mendapatkan ilmu yang berkah dan juga pasti nantinya akan 
bermanfa’at di lingkungan masyarakat. Dari sini dapat juga disimpulkan 
bahwa santri yang mengabdi itu lebih baik dari pada santri yang hanya 
belajar saja tanpa mengabdi, jika kita amati dari sisi kedudukan, 
kedudukan dari seorang mengabdi itu berada dikedudukan yang 
strategis, yang mana sangat sulit untuk mencapai kedudukan tersebut. 
Tidak dapat dipungkiri juga bahwa mengabdi itu sangatlah sulit, 
karena mengabdi itu butuh kesabaran dan ketelatenan dalam 
melakukannya. Misalkan jika salah seorang santri pegabdian itu ada 
yang tidak sabar dalam mendidik adek-adek santri, maka pastinya santri 
tersebut bisa saja melakukan kekerasan terhadap adek-adek santri 
tersebut. Berbeda lagi jikalau santri pengabdian itu melakukannya 
dengan sabar dan ikhlas, pastinya santri pengadian tersebut akan 
bersikap baik dan sopan terhadap adek-adek santri. 
PTKIN yang menjadi objek penelitian ini telah melakukan beragam 
bentuk dan metode pengabdian kepada masyarakat. Secara garis besar, 
bentuk pengabdian kepada masyarakat terdiri dari pengabdian yang 
dilakukan oleh dosen dan pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa. Sedangkan metode pengabdian kepada 
masyarakat merupakan tahapan mengenai suatu program pengabdian 
yang terdiri dari persiapan, pelaksanaan dan evaluasi.35 
                                                          
34 Claartje Pattinama, Kesuksesan Belajar-Mengajar dan Mengabdi di Perguruan Tinggi, 
(Universitas Kristen Indonesia Maluku - UKIM), 126. 
35 Ramdani Wahyu Sururie, Iir Abdul Haris, Perspektif Baru Pengabdian Kepada Masyarakat: Di 
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri, 193. 
 



































Implementasi program pengabdian melalui beberapa langkah: 
a. Santri saat masih berstatus siswa Madrasah Aliyah diwajibkan 
mengikuti kegiatan PKL yang dilaksanakan saat mereka kelas XII. 
Kegiatan PKL ini dilakukan di luar lingkungan pondok pesantren. 
b. Setelah mereka lulus Aliyah, santri diwajibkan mengikuti program 
pengabdian satu tahun yang dilakukan di lingkungan Pondok. 
Mereka akan di beri angket yang wajib mereka jawab untuk 
menentukan bagian/departemen yang akan mereka tempati. 
c. Setelah itu, santri akan dikelompokkan sesuai dengan departemen 
mereka masing-masing utuk mejalankan tugas dan kewajiban 
mereka. 
d. Meskipun sudah dikelompokkan, santri juga diwajibkan dapat 
melakukan pekerjaan lainnya yang bukan tugas mereka. Hal ini 
untuk melatih agar santri menjadi seorang yang multitalent. 
e. Penilaian santri pengabdian didasarkan pada kehadiran mengaji, 
tugas harian santri pengabdian, dan lain sebagainya. 
f. Jika mereka lulus maka akan dipersilahkan meninggalkan pondok 
dan mendapatakan sertifikat. Namun, jika tidak maka akan 
mengulang program pengabdian.  
Menurut wawancara yang didapatkan dengan pengurus pondok 
pesantren, setelah lulus dari Madrasah Aliyah, santri pengabdian 
diberikan angket yang mana angket tersebut berisi departemen-
departemen yang ada dalam organisasi di pondok pesantren kemudian 
santri dipersilahkan untuk memilih departemen apa yang mereka 
senangi dan mampu untuk menjalankannya, setelah mereka memilih 
departemen yang mereka pilih, para sanri pengabdian tersebut diberikan 
tempat sesuai dengan departemen yang tadinya mereka pilih, setelah itu 
baru mereka diberikan tugas atau amanah untuk mendidik adik-adik 
santri di pondok pesantren sesuai dengan porsi masing-masing dan di 
kompleknya masing-masing. 
 



































Memang seperti itu seharusnya dalam sebuah organisasi, anggota 
dipersilahkan memilih yang mereka minati kemudian nantinya mereka 
diberikan tugas sesuai dengan porsi mereka agar mereka bisa 
menjalankan tugas dengan maksimal. Kalau misalkan santri pengabdian 
diberikan departemen atau suatu bidang yang tidak mereka minati, 
pastinya kinerja merekapun tidak akan bisa maksimal. Tentu benar jika 
peraturan dari organisasi pondok pesantren memberikan tugas dengan 
bidang yang tidak mereka minati, tetapi dengan adanya hal itu, santri 
pengabdian bisa tertekan oleh tugas yang diberikan tersebut. Maka dari 
itu, dari pihak pondok pesantren memberikan kelongaran supaya 
mereka bisa berfikir dan memilih bidang mana yang nantinya akan 
mereka jalani dengan senang hati tanpa ada beban, meskipun tidak 
sedikit dari mereka yang masih saja mengeluh tentang tugas yang 
diberikan dari pondok pesantren tersebut. Tetapi dengan begitu mereka 
akan belajar menjadi lebih dewasa untuk lebih bisa berfikir biaksana 
supaya bisa menjalankan progam pengabdian dengan baik dan 
mendapatkan predikat lulus sebagai santri pengabdian dan bisa 
mengamalkan ilmunya nanti ketika mereka terjun ke dalam lingkungan 
masyarakat. 
2. Perilaku santri di pondok pesantren Mamba’us Sholihin Gresik 
Hasil penelitian didapatkan bahwa perilaku religius anak usia 5-6 
tahun di Taman Kanak-kanak Ar-rahman Motik Jakarta adalah bahwa 
anak menjadikan landasan agama Islam untuk berperilaku dalam 
kehidupan sehari-hari yaitu membiasakan diri mengucap dan membalas 
salam, berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, menghafal surat-surat 
pendek Al-Qur’an, belajar praktek wudhu’ dan sholat, memasukkan 
uang infaq ke dalam kotak amal, mendoakan kedua orang tua dan 
sesama muslim, dan berbagi makanan.36 
                                                          
36 Trimuliana, Perilaku Religius Anak Usia 5-6 Tahun pada PAUD Model Karakter, Jurnal 
Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 3 No. 2 (2019), 574. 
 



































Juga pernah mendengar ketika wawancara dengan pihak pondok 
pesantren ada sebuah peningkatan dalam perilaku religius santri 
pengabdian, ketika mana ketika mereka belum menjadi santri kemudian 
untuk melakukan salat jamaah mereka masih disuruh-suruh atau versi 
ditertibkan oleh pengurus. Tetapi ketika sudah menjadi santri pengertian 
mereka sudah mengalami peningkatan perilaku religius yangdulunya 
salat masih ditertibkan sekarang mereka menertibkan santri-santri yang 
lain. 
Bisa ditanggapi bahwa suatu hal yang mengalami peningkatan 
dalam sebuah perilaku itu sebuah hal yang sudah seharusnya terjadi, 
karena suatu peningkatan tersebut mengalami yang namanya sebuah 
proses yang tidak sebentar. Dan setuju sekali jika banyak santri 
pengabdian yang mengalami peningkatan perilaku religius dari pada 
penurunan perilaku, karena nantinya perilaku tersebut akan sangat 
berguna ketika santri pengabdian sudah lulus dan terjun kedalam 
lingkungan masyarakat. 
Tetapi sebagai pengurus pondok pesantren tetap harus mengawasi 
peningkatan perilaku santri pengabdian tersebut, karena bisa saja 
peningkatan perilaku tersebut tidak stabil dan cenderung mengalami 
penurunan, dan harus segera dicari solusinya. 
Kata perilaku sosial yang dimaksudkan adalah berupa sikap dan 
perilaku anak dalam hubungannya dengan pihak pendidik (guru), 
dengan sesame temannya, dan juga dalam kaitan dengan aturan-aturan 
sekolah, dalam artian perilaku mereka bertentangan dengan aturan 
sekolah. Selanjutnya anak remaja yang dimaksudkan adalah anak-anak 
yang berumur antara 13-15 tahun dan sedang dalam pendidikan 
setingkat SMP, karena umur-umur sekitar itu disebut masa remaja. 
Kemudian yang dimaksud dengan keluarga broken adalah keluarga 
yang tidak normal, tidak harmonis, selalu konflik atau selalu terjadi 
pertengkaran antara suami isteri, atau miss komunikasi antara suami 
dengan isteri atau antara orang tua dengan anak, dan keluarga yang 
 



































sudah bubar atau bercerai hidup antara kedua orang tuanya atau 
meninggal salah seorang orang tuanya. Keluarga-keluarga yang 
demikian, dikategarikan sebagai keluarga broken (rusak) yang 
dimaksudkan oleh penulis dalam pembahasan ini.37 
Sama halnya dengan data yang diperoleh dari sebuah wawancara: 
“Kalau mereka melakukan tugas moral dan spiritualnya dengan baik 
maka pasti perilaku mereka itu berubah. Karena akibat dari melakukan 
tugas tersebut akan berdampak pada diri merek sendiri. Misalnya dari 
segi ubudiyahnya mereka akan meningkat seperti wirid, ngaji, dan 
sholat sunnahnya. Untuk sosialnya aslinya sama. Pasti ada perubahan 
jika mereka sudah menjadi santri pengabdian. Jika semasa Aliyah 
mereka terbiasa kumpul dengan semua orang dari kalangan manapun , 
maka saat menjadi santri pengabdian harus bisa menjaga image dan 
memilih kawan agar bisa dihormati oleh adik-adik santrinya.” (W.PP.4) 
Selama pengamatan yang kami amati selama ini banyak sekali santri 
pengertian yang mengalami peningkatan dalam perilaku sosialnya, 
meskipun tidak dapat dipungkiri juga ada yang mengalami penurunan 
perilaku sosial tersebut. 
Seperti halnya perilaku sosial yang di contohkan kepada gurunya, 
dan juga perilaku sosial dengan sesama santri lainnya. Ketika santri 
pengabdian berbicara dengan guru, mereka lebih menghormati dan lebih 
sopan santun. Tetapi beda halnya dengan ketika bertemu dengan adek-
adek santri lainnya, santri pengabdian harus lebih kelihatan berwibawa 
dan lebih jaim (jaga image), karena jika santri pengabdian bergaul 
dengan adek-adek santri seperti halnya teman santri biasa, santri 
pengabdian akan kurang dihrmati, dan nantinya ketika santri 
pengabdian menertibkan adek-adek santri, akan lebih sering seperti 
diremehkan oleh adek-adek santri tersebut.  
3. Peran progam pengabdian dalam meningkatkan perilaku santri di 
pondok pesantren Mamba’us Sholihin Gresik 
Dampaknya tidak bisa kita pukul rata dalam artian baik semua tau 
jelek semua. Karena mereka semua itu berada dalam sebuah proses yang 
                                                          
37 Mukhlis Aziz, Perilaku Sosial Anak Remaja Korban Broken Home dalam Berbagai Perspektif, 
(Suatu Penelitian di SMPN 18 Kota Banda Aceh), Jurnal Al-Ijtimaiyyah Vol. 1 No. 1 (2015), 56. 
 



































mana mereka sendiri yang akan menentukan lulus tidaknya menjadi 
santri pengabdian. Dampak dari program pengabdian itu sendiri 
terhadap perilaku yaitu ada yang meningkat ada yang menurun. Jika 
diprosentasekan yang meningkat itu 70% yang menurun itu 30%. Tapi 
kebanyakan mereka mengalami peningkatan perilaku selama menjadi 
santri pengabdian. Dari data pondok itu santri yang lulus berdasarkan 
klasifikasikan yang telah ditentukan  oleh pondok kebanyakan mereka 
lulus program pengabdian. Yang lulus berarti dia bisa melampau 
beberapa aspek yang telah ditentukan oleh pondok. Yang tidak lulus itu 
biasanya sering melakukan pelanggaran misalnya keluar pondok tanpa 
izin. 
Sangat berpengaruh sekali. Proses pengabdian ini adalah proses 
menempa santri sebelum mereka benar-benar terjun kedalam 
masyarakat. Seorang santri dilatih untuk menghadapi problematika yang 
kompleks, misalnya gimana caranya agar santri disiplin, gimana caranya 
biar santri itu tunduk pada peraturan, gimana bersikap ketika 
berhadapan dengan berbagai kalangan seperti asatidz, guru, atau teman. 
Ketika santri bisa melaksanakan program moral dan structural dengan 
baik maka pengaruh program pengabdian dalam peningkatan perilaku 
santri akan kentara (terlihat)  sekali, akan mengalami peningkatan yang 
signifikan. 
Tentunya sangat berpengaruh program pengabdian tersebut bagi 
santri pengabdian, karena itu adalah sebuah program pra masyarakat. 
Bisa disebut seperti itu karna peran program pengabdian ini sangatlah 
penting sebelum santri pengabdian itu benar terjun kedalam masyarakat 
secara langsung. Karena pemikiran masyarakat tentang seorang santri 
adalah seseorang yang mampu menjadi imam Masjid atau Musholla, 
mampu berkhtbah didepan umum, mampu memimpin acara tahlilan, 
mampu mengisi acara sebagai MC, penceramah, atau apapun itu. Itulah 
pemikiran masayarakat mengenai santri yang ada di pondok pesantren. 
Santri itu harus bisa multitalenta dalam segala hal dan segala bidang, 
 



































meskipun nantinya santri pengabdian tersebut akan belajar lagi sebelum 
melaksanakan tugas dari masyarakat tersebut. Padahal bidang yang 
mereka tekuni di pondok pesantren hanya satu bidang, maka dari itu 
perlunya membantu bidang lain adalah untuk memahami bidang 
tersebut meskipun hanya sedikit ilmu yang kita terima, dan yang 
terpenting adalah santri pengabdian tersebut bisa menjadi santri yang 
multitlenta dan bisa mengamalkan ilmunya nanti ke masyarakat. 
Jika kita lihat dari konsep dan langkah-langkah implementasinya 
yang dimulai dari sebelum menjadi santri pengabdian mereka sudah 
diterjunkan ke masyarakat selama satu bulan kemudian kembali ke 
pondok pesantren melanjutkan program pengabdian di pondok 
pesantren dan juga mengevaluasi apa yang merasa mereka kurang ketika 
sebelumnya dimasyarakat, mereka bisa mengintropeksi diri mereka 
sendiri untuk menjadi lebih baik lagi. 
Setelah di kembali di pondok pesantren dan melaksanakan tugas dari 
program pengabdian dengan baik dan juga bisa dinyatakan lulus 
program pengabdian, kemudian mengambil data dari hasil observasi 
bahwa ada sebuah peningkatan perilaku yang dialami oleh santri 
program pengabdian tersebut. Dan dapat disimpulkan bahwa sebuah 
peran program pengabdian itu berpengaruh dalam meningkatkan 
perilaku santri pengabdian di pondok pesantren Mamba’us Sholihin ini. 
 






































Berdasarkan pembahasan yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya, 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Konsep pengabdian di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin dicetuskan 
oleh Pendirinya yaitu Romo Yai Masbukhin Faqih. Seorang santri 
diharapkan bukan hanya belajar tetapi juga harus menerapkan hasil 
belajarnya itu kepada orang lain terutama kepada Guru nya sendiri. 
Romo Yai Masbukhin Faqih mencetuskan konsep ini karena meniru 
dari Guru beliau yakni Sayyid Alawy Al-Maliki. Santri saat masih 
berstatus siswa Madrasah Aliyah diwajibkan mengikuti kegiatan PKL 
ini dilakukan di luar lingkungan pondok pesantren. Setelah itu santri 
diwajibkan mengikuti program pengabdian satu tahun. 
2. Religius dideskripsikan sebagai sikap dan perilaku yang patuh dalam 
beribadah sesuai dengan agama yang dianutnya, toleran kepada 
penganut agama lainnya dan mampu hidup dengan rukun. Karakter 
religius sangat penting dalam kehidupan seseorang dan menjadi sikap 
hidup yang mengacu pada tatanan dan larangan sikap yang terkah diatur 
dalam aturan agamanya. Perilaku sosial adalah suasana saling 
ketergantungan yang merupakan keharusan untuk menjamin 
keberadaan manusia. Bahwa manusia dalam memenuhi kebutuhan 
hidup sebagai diri pribadi tidak dapat melakukannya sendiri melainkan 
memerlukan bantuan dari orang lain. 
3. Jika kita lihat dari konsep dan langkah-langkah implementasinya yang 
dimulai dari sebelum menjadi santri pengabdian mereka sudah 
diterjunkan ke masyarakat selama satu bulan kemudian kembali ke 
pondok pesantren melanjutkan program pengabdian di pondok 
pesantren dan juga mengevaluasi apa yang merasa mereka kurang 
ketika sebelumnya dimasyarakat, mereka bisa mengintropeksi diri 
mereka sendiri untuk menjadi lebih baik lagi. ada sebuah peningkatan
 



































dalam perilaku religius santri pengabdian, ketika mana ketika mereka 
belum menjadi santri kemudian untuk melakukan salat jamaah mereka 
masih disuruh-suruh atau versi ditertibkan oleh pengurus. Tetapi ketika 
sudah menjadi santri pengertian mereka sudah mengalami peningkatan 
perilaku religius yangdulunya salat masih ditertibkan sekarang mereka 
menertibkan santri-santri yang lain. 
Seperti halnya perilaku sosial yang di contohkan kepada gurunya, 
dan juga perilaku sosial dengan sesama santri lainnya. Ketika santri 
pengabdian berbicara dengan guru, mereka lebih menghormati dan lebih 
sopan santun. Tetapi beda halnya dengan ketika bertemu dengan adek-
adek santri lainnya, santri pengabdian harus lebih kelihatan berwibawa 
dan lebih jaim (jaga image), karena jika santri pengabdian bergaul 
dengan adek-adek santri seperti halnya teman santri biasa, santri 
pengabdian akan kurang dihrmati, dan nantinya ketika santri 
pengabdian menertibkan adek-adek santri, akan lebih sering seperti 
diremehkan oleh adek-adek santri tersebut. Setelah di kembali di 
pondok pesantren dan melaksanakan tugas dari program pengabdian 
dengan baik dan juga bisa dinyatakan lulus program pengabdian, 
kemudian mengambil data dari hasil observasi bahwa ada sebuah 
peningkatan perilaku yang dialami oleh santri program pengabdian 
tersebut. Dan dapat disimpulkan bahwa sebuah peran program 
pengabdian itu berpengaruh dalam meningkatkan perilaku santri 
pengabdian di pondok pesantren Mamba’us Sholihin ini. 
B. Saran 
Dari kesimpulan diatas, dapat memberi saran sedikit bahwa, kalua 
bisa dari departemen-departemen yang ada untuk ditambahi lagi dengan 
departemen yang lebih modern agar konsep dan implementasi dari pondok 
pesantren tersebut bisa lebih maju dan modern, meskipun dari motto pondok 
pesantren itu adalah pondok pesantren salaf modern.  
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